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MOTTO 
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ABSTRAK 

 

Nama  : Zakiah Amaliah 

Jurusan : Pendidikan Agama Islam  

Judul :Kontribusi Penggunaan Media Pembelajaran Audio Visual 

Terhadap Hasil Belajar Pendidkan Agama Islam  Siswa Sekolah 

Menengah Pertama 2 Reteh Pulau Kijang IndraGiri Hilir Riau.  

 

Skripsi ini membahas tentang kontribusi penggunaan media pembelajaran audio 

visual terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 2 Reteh. Yang melatar belakangi penelitian ini adalah kurangnya 

penggunaan media pembelajaran berdampak pada hasil belajar siswa. penelitian 

ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode korelasi. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Selanjutnya hubungan antara penggunaan media pembelajaran 

audio visual Pendidikan Agama Islam dengan hasil belajar siswa sebesar 0,60. 

Hasil uji hipotesis yang dilakukan dengan “t test” memperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
 

= 2,915 dan 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikasi 5% dengan db= 15 sebesar 2,131. Karena 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
 

2,915 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,131 maka, dapat diinterpretasikan hipotesis alternatif 

diterima hipotesis nol ditolak atau dengan kata lain terdapat hubungan yang 

signifikasi antara penggunaan media pembelajaran audio visual Pendidikan 

Agama Islam dan hasil belajar siswa di SMP Negeri 2 Reteh. Selain itu terdapat 

36% kontribusi yang diberikan media pembelajaran audio visual Pendidikan 

Agama Islam terhadap hasil belajar dan 64% lagi dipengaruhi oleh faktor lain. 

Hasil penelitian ini menyarankan agar guru menerapkan media pembelajaran 

audio visual dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

 

Kata kunci : Penggunaan media pembelajaran,PAI, hasil belajar. 
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ABSTRACT 

 

Name   : Zakiah Amaliah 

Department : Islamic Religious Education 

Title   : The contribution of the use of audio-visual learning media to the 

learning outcomes of Islamic education for junior high school 

students 2 Reteh, Kijang Island, IndraGiri Hilir, Riau. 

 

This thesis discusses the contribution of the use of audio-visual learning media to 

the learning outcomes of Islamic Religious Education for students of Reteh 2 

Public Junior High School. The background of this research is the lack of use of 

learning media has an impact on student learning outcomes. This research is 

aquantitative research with correlation method. Data collection techniques used 

are observation, interviews and documentation. Furthermore, the relationship 

between the use of Islamic Religious Education audio-visual learning media and 

student learning outcomes is 0.60. The results of the hypothesis test carried out by 

the "t test" obtained t_(count) = 2.915 and t_table at a significance level of 5% 

with db = 15 of 2.131. Because t_(count) 2.915> t(table) 2.131, it can be 

interpreted that the alternative hypothesis is accepted the null hypothesis is 

rejected or in other words there is a significant relationship between the use of 

audio-visual learning media for Islamic Religious Education and student learning 

outcomes at SMP Negeri 2 Reteh . In addition, there is a 36% contribution made 

by Islamic Religious Education audio-visual learning media to learning outcomes 

and another 64% is influenced by other factors. The results of this study suggest 

that teachers apply audio-visual learning media in learning Islamic Religious 

Education. 

 

Key words: Use of learning media, PAI, learning outcomes
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah sebuah hal yang tidak akan bisa dipisahkan dari diri 

manusia. Dari mulai kandungan hingga manusia menjadi dewasa pendidikan 

akan selalu diajarkan yang didapat dari wali, lingkungan sekitar, sekolah, 

hingga iklim umum. Orang membutuhkan sekolah untuk penerangan untuk 

menentukan arah, tujuan, aturan, dan pentingnya hidup. 

Pendidikan memiliki pengaruh besar terhadap kehidupan manusia. 

Agama Islam yang rahmatan lil alamin memberikan penekanan yang 

signifikan dalam memajukan pembangunan manusia. daya tahan manusia 

karena pentingnya pembinaan bagi eksistensi manusia (Hasan Baharun, 

2016: 55-69). Dengan perkembangan dan kemajuan zaman, pendidikan 

merupakan masalah yang serius. Akibatnya, pendidikan dan pembelajaran 

harus diarahkan pada tujuan pendidikan.. yaitu learning to know, learning to 

be, dan learning to live together ( Muhammad Faturrohman, 2015 : 27). 

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang berlandaskan ajaran 

Islam, khususnya dengan membimbing dan membina peserta didik agar 

setelah tamat sekolah menengah dapat memahami, menghayati, dan 

menerapkan ajaran agama Islam yang dianutnya. sebagaimana mestinya. 

semua. Dalam pengalaman yang berkembang dari Pelatihan Ketat Islam, 

masih belum cukup untuk memberikan izin kepada siswa untuk membina 

secara mandiri melalui wahyu dan sudut pandang. 

Dalam kegiatan pendidikan dasar pengajaran dan pembelajaran. Dalam 

proses belajar mengajar, seorang guru sangatlah penting. Siswa dipersiapkan 

dengan jadwal yang telah ditentukan dan tanggung jawab pendidik untuk 

memberikan informasi kepada mereka. Guru bertanggung jawab untuk 

merencanakan, mengatur, melaksanakan, dan memelihara kendali atas 
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kegiatan pembelajaran yang diikuti siswa. Transfer pengetahuan itu mudah, 

tetapi membentuk kepribadian dan jiwa siswa itu sulit. 

 Widiasworo mengatakan bahwa Jika seorang guru ingin membangkitkan 

kreativitas pada siswanya, mereka harus selalu berusaha menyajikan materi 

pembelajaran terbaik kepada mereka. Penggunaan media dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan kualitas proses belajar mengajar karena 

kemampuan guru dalam menggunakan media pembelajaran akan menjadi 

landasan agar pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien.. Selain itu, 

guru harus menghadiri seminar atau lokakarya, banyak membaca buku, dan 

online untuk mempelajari lebih lanjut tentang berbagai metode pengajaran. 

Semua kegiatan ini akan membantu guru belajar lebih banyak dan 

meningkatkan pemikiran mereka. (Widiasworo, 2014: 58). 

Pengelolaan tersebut dirancang oleh guru dalam hubungannya dengan 

desain fasilitas pembelajaran (media), untuk memfasilitasi dan mendorong 

proses belajar siswa. Proses kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan 

tentu tidak tercipta dengan cara demikian.  

 Media pembelajaran telah lama dianggap sebagai alat pengajaran yang 

harus dimanfaatkan oleh para pendidik, namun seringkali diabaikan. Guru 

tidak menggunakan masalah yang dia hadapi, tetapi sering kali itu adalah 

yang terbaik. Guru menghadapi kesulitan ketika mereka tidak menggunakan 

media dalam proses pembelajaran karena berbagai alasan, termasuk waktu 

persiapan pengajaran yang terbatas, kesulitan menemukan media yang tepat, 

dana yang tidak mencukupi, atau faktor lainnya. Jika instruktur sudah 

mengenal berbagai media, karakteristiknya, dan kemampuannya, hal ini 

sebenarnya tidak perlu muncul. Media sebagai alat pengajaran berkembang 

pesat seiring dengan kemajuan teknologi. Media dapat dimanfaatkan dalam 

berbagai cara, tergantung pada keadaan, durasi, sumber daya, dan konten 

yang akan disajikan. Dalam hal menampilkan pesan dan informasi, masing-

masing jenis media memiliki karakteristik dan kemampuan.(Hamzah, 

2007:109). 
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Saat melaksanakan proses belajar mengajar penting dilakukan 

komunikasi antara siswa dan guru juga berpengaruh dalam proses 

pembelajaran. Sebagai seorang guru harus mengetahui bagaimana 

karakteristik siswanya dalam proses belajar mengajar sehingga mudah dalam 

meyampaikan pembelajaran dengan media yang sesuai dengan materi 

pembelajaran. Banyaknya hambatan-hambatan yang dihadapi guru, terutama 

yang berhubungan dengan media pembelajaran. Akibatnya, agar seorang 

guru berhasil mencapai hasil belajar yang diinginkan, mereka harus mahir 

memilih dan memanfaatkan media yang tepat untuk pembelajaran. 

Gunawan & Ritonga, (2019:58) mengatakan bahwa jika digunakan 

sebagai bagian dari proses pengajaran, pengajaran dengan media audio visual 

dapat bermakna. Tidak perlu mengklasifikasikan peralatan audio-visual 

sebagai pengalaman belajar visual dan auditori; sebaliknya, itu adalah alat 

teknologi yang memperkaya dan memberi siswa pengalaman nyata. 

Mempelajari nilai-nilai yang diperoleh melalui pengalaman dunia nyata 

bukan hanya melalui kata-kata adalah fokus utama instruksi audio-visual. 

Adapun permasalahan yang ada di SMP Negeri 2 Reteh dalam proses 

belajar seorang guru dalam menyampaikan tujuan pembelajarannya tidak 

tersusun, serta kurangnya penggunaan media pembelajaran audio visual 

dalam penyampaian pembelajaran terutama dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang menyebabkan siswa di SMP Negeri 2 Reteh, sehingga 

rendahnya dalam mencapai hasil belajar dalam pembelajaran pendidikan 

Agama Islam. Sebagaimana yang terjadi di kelas VIII A di SMP Negeri 2 

Reteh anak terlihat saat mengikuti pembelajaran berlangsung melakukan 

kegiatan lain diluar agenda pelajaran seperti mengobrol dengan teman 

sebangku, mencoret-coret kertas dan tidur. Apalagi siswa di SMP Negeri 2 

Reteh khususnya di kelas VIII A sering merasa bosan dalam melaksanakan 

pembelajaran. Itu sebabnya sebagai guru sangat penting untuk mengetahui 

banyaknya media pembelajaran, sebagaimana pada Era saat ini teknologi 

semakin canggih sehingga mempermudah guru untuk banyak mendapatkan 

informasi mengenai media pembelajaran. 
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Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti merumuskan judul 

sebagai berikut “kontribusi Penggunaan Media Pembelajaran Audio Visual 

Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMP Negeri 2 Reteh 

Pulau Kijang”. 

B. Identifikasi Masalah 

 Dilihat dari dasar permasalahan di atas, permasalahan yang menyertainya 

dapat dibedakan sebagai berikut: 

1. Guru dalam menyampaikan tujuan pembelajaran tidak tersusun serta 

kurangnya penggunaan media pembelajaran audio visual pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

2. Rendahnya hasil belajar pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

3. Siswa mengobrol, mencoret-coret dan sering merasa bosan dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

C. Pembatasan Masalah 

Dilihat dari pembuktian permasalahan di atas, dengan mempertimbangkan 

permasalahan dalam penelitian, maka pengujian ini dibatasi hanya pada dua 

faktor saja, yaitu variabel X media audio viasul dan variabel Y hasil belajar 

pada materi sujud pada buku Pendidikan Agama Islam Kelas VIII SMP 

Negeri 2 Reteh. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan masalah 

dalam penelitian ini: 

1. Apakah terdapat kontribusi penggunaan media pembelajaran audio visual 

terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa SMP Negeri 2 

Reteh Pulau Kijang? 

E. Tujuan Penelitian 

 Sejalan dengan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini untuk: 

1. Mengetahui kontribusi penggunaan media pembelajaran audio visual 

terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa SMP Negeri 2 

Reteh Pulau Kijang? 
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F. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan 

Pendidikan Agama Islam dengan melihat bagaimana hasil belajar siswa 

dipengaruhi oleh penggunaan media pembelajaran audio visual.. 

2. Manfaat Teoritis 

a. Bagi siswa 

Melalui media pembelajaran yang bervariasi dan ramah siswa, 

penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas belajar siswa. 

b. Bagi Peneliti 

Guru akan lebih mudah mengkomunikasikan informasi dengan cara 

yang praktis, efektif, dan efisien guna mencapai hasil pembelajaran 

sebagai hasil dari penelitian ini, yang diharapkan dapat memberikan 

wawasan dan memperluas pengetahuan tentang masalah pengajaran 

dengan media pembelajaran. 

c. Bagi lembaga 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi terhadap 

permasalahan pendidikan. dan meningkatkan standar materi pendidikan 

di sekolah. dapat menawarkan solusi alternatif untuk masalah yang 

dihadapi pendidik (guru) dan teman (teman dalam profesi mengajar) 

pada umumnya. 



 

6 

BAB II  

DESKRIPSI TEORI, PENELITIAN RELEVAN, KERANGKA 

PIKIR DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan siswa merupakan proses yang berlangsung sampai 

mereka mencapai kematangan moral. Prosedur ini berlangsung selama 

jumlah waktu yang telah ditentukan. Siswa sepenuhnya mampu bertindak 

secara mandiri untuk kepentingan kehidupannya dan masyarakat ketika 

mereka telah mencapai kematangan moral (Rahmat, 2010: 14). Kata 

Yunani "paedagogie", yang terdiri dari kata "paes", yang berarti "anak", 

dan "agogos", yang berarti "membimbing", adalah asal mula pendidikan. 

Oleh karena itu, bimbingan anak disebut sebagai pedagogi. "mendidik," 

yang berarti "mengeluarkan sesuatu yang ada di dalam," adalah kata 

Romawi untuk pendidikan.adalah akar kata dari pendidikan. Sebaliknya, 

kata bahasa Inggris untuk pendidikan adalah "mendidik", yang berarti 

melatih intelektual dan meningkatkan moral. Orang Jerman menyebut 

pendidikan sebagai Erziehung, yang sama dengan pendidikan: 

membangkitkan kualitas yang tersimpan atau menginisiasi aset atau 

kemungkinan anak muda. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa Pendidikan adalah upaya yang 

disengaja dan terencana oleh orang dewasa untuk membantu siswa 

menyadari potensi spiritual dan fisik mereka. Ini membantu siswa menjadi 

dewasa dan mencapai tujuan sehingga mereka dapat menjalani kehidupan 

mereka. tugas dengan bebas.Kesimpulan ini dapat ditarik dari pendapat 

yang dikemukakan sebelumnya. (Hidayat, 2019: 24). 

Manusia senantiasa dikelilingi oleh agama. Agama memiliki 

sejarah yang panjang dan beragam dalam kehidupan manusia. Jadi 
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mencirikan agama itu sulit. Termasuk mengklasifikasikan seseorang 

berdasarkan benar tidaknya beragama. Bisa saja seseorang dianggap 

sebagai pendukung suatu agama, tetapi ia mengingkarinya, atau seseorang 

mengaku menganut suatu agama., tetapi mayoritas pemeluknya 

mengingkarinya. 2020: Rohidin 45). 

Islam berasal dari bahasa Arab aslama yuslimu-Islaman, yang 

artinya damai, tunduk, dan pasrah. selama bahasa Islam memiliki makna 

umum di luar nama agama. Islam mengacu pada ketundukan dalam 

berbagai bentuknya. Hal ini menunjukkan bahwa Islam adalah sesuatu 

yang terus tunduk pada kehendak Allah. Islam didefinisikan sebagai 

agama yang disebarkan oleh para utusan Allah kepada manusia. Oleh 

karena itu, Islam adalah agama Allah yang disebarkan oleh para Nabi 

sepanjang masa sampai Muhammad SAW menjadi seorang nabi. Firman 

Allah menjadi dasar nama agama Islam untuk para nabi:  

 

لَ عَلىَ  ِ وَرَسُولِهِ وَالْكِتاَبِ الَّذِي نزََّ يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا آمِنوُا بِاللََّّ

ِ وَمَلََئِكَتهِِ   رَسُولِهِ وَالْكِتاَبِ الَّذِي أنَْزَلَ مِنْ قَبْلُ  وَمَنْ يَكْفرُْ بِاللََّّ

 وَكُتبُهِِ وَرُسُلِهِ وَالْيوَْمِ الْْخِرِ فَقدَْ ضَلَّ ضَلََلًا بَعِيداا

 (النساۤء :١٣٦)

Artinya: 

"Katakanlah (hai orang-orang mu'min): Kami beriman kepada 

Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kami dan yang 

diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishak, Yakub, serta anak 

cucunya dan kepada apa yang telah diturunkan kepada Musa, Isa 

serta para nabi dari Tuhan mereka. Kami tidak membeda-bedakan 

seorangpun diantara mereka dan kami hanya tunduk dan patuh 

kepada-Nya" (QS: An-nisa :136)  

Beberapa pertimbangan dalam mempelajari Pendidikan Agama 

Islam dapat dipetik dari pengertian tersebut, antara lain sebagai berikut: 
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1) Pendidikan agama Islam sebagai usaha sengaja, khususnya sebagai 

kegiatan yang dibimbing, diajarkan, dan dilatih 

2) Siswa yang ingin siap untuk mencapai tujuannya dalam arti menerima 

pengajaran dalam mengembangkan keyakinan, pemahaman, dan 

penerapan ajaran agama Islam. 

3) Guru, yang disebut juga Guru PAI yang secara aktif mengajar, 

mengajar, atau melatih anak didiknya untuk mencapai tujuan 

pendidikan agama Islam. 

4) Tujuan kegiatan yang merupakan bagian dari (pembelajaran) PAI 

adalah untuk membuat siswa lebih yakin, memahami, menghayati, dan 

mengamalkan ajaran agama Islam yang tidak hanya mendorong 

kesalehan pribadi tetapi juga kesalehan sosial.Seperti dalam pribadi 

kualitas atau pengabdian harus ditularkan dalam hubungan sehari-hari 

dengan orang lain (masyarakat), baik dengan individu dari agama yang 

sama (pergaulan dengan non-Muslim).maupun dalam lingkungan 

bangsa dan negara, sehingga terjadi persatuan bangsa (national unity). 

ukhuwah wathaniyah) bahkan ukhuwah dapat diwujudkan. insaniah, 

yang berarti "persatuan dan persatuan di antara orang-orang" (Azis, 

2019: 7-8). 

b. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar adalah penyesuaian tingkah laku yang berlangsung lama dan 

merupakan hasil dari pertemuan sebelumnya atau dari pembelajaran yang 

disengaja atau diatur. Setiap peserta dalam proses pendidikan terlibat 

dalam pembelajaran untuk tujuan memperoleh pengetahuan, kemampuan, 

dan sikap baru. 

Pembelajaran merupakan kegiatan proses yang memegang peranan 

penting dalam penyelenggaraan berbagai jenjang dan jenis pendidikan. 

Menurut Wina Sanjaya, belajar bukan sekedar mengumpulkan informasi, 

melainkan interaksi psikologis yang terjadi dalam diri seseorang. Rusman 

menegaskan bahwa belajar pada hakekatnya adalah proses berinteraksi 

dengan semua lingkungan sekitar seseorang. Dari sebagian pengertian 
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belajar di atas, cenderung beralasan bahwa Sebagai pengembangan latihan 

yang diarahkan untuk perbaikan manusia seutuhnya, belajar adalah 

penyesuaian tingkah laku yang dilakukan oleh manusia untuk memperluas 

pengetahuan, keterampilan, dan mentalitas. 2018 Nurrita: 174). 

Interaksi aktif dan konstruktif individu dengan lingkungannya 

menghasilkan hasil belajar. Winkel juga menyatakan bahwa hasil belajar 

adalah kemampuan internal seseorang dan kemungkinan 

melaksanakannya (Nurrita, 2018: 174). Menurut definisi Nana Sudjana, 

hasil belajar adalah kecakapan atau kemampuan yang dapat diperoleh 

siswa melalui keikutsertaan dalam kegiatan pendidikan yang direncanakan 

dan dilaksanakan oleh guru pada kelas dan sekolah tertentu. Sementara 

itu, hasil belajar, seperti yang didefinisikan oleh Gagne dan Briggs, adalah 

kemampuan seseorang mengikuti pengalaman pendidikan tertentu. 

Menurut Taksonomi Bloom, tiga kategori domain kognitif, afektif, dan 

psikomotor bertanggung jawab untuk mencapai hasil belajar. Ranah 

memori (C1), ranah pemahaman (C2), ranah aplikasi (C3), ranah analisis 

(C4), sintesis (C5), dan penilaian (C6) adalah enam komponen yang 

membentuk domain kognitif. (Nurrita, 2018: 175).  

Oleh karenanya, Keterampilan kognitif, afektif, dan psikomotorik 

yang diperoleh siswa sebagai hasil dari mengikuti proses pembelajaran 

disebut hasil belajar. Berdasarkan pengertian sebelumnya, secara umum 

diasumsikan bahwa siswa akan menerima hasil belajarnya sebagai 

penilaian setelah berpartisipasi dalam mengembangkan pengalaman. 

dengan mensurvei informasi, pandangan, kemampuan pada siswa dengan 

perubahan tingkah laku. 

Dalam penilaian yang dilakukan yaitu menggunakan tes yaitu ulangan 

dalam mengetahui hasil belajar siswa, sebagaimana menurut (Asdam, 

2007:455) mengatakan bahwa tes adalah suatu proses yang digunakan 

untuk mengukur pencapaian kompetensi siswa selama proses 

pembelajaran secara berkesinambungan, melacak kemajuan, 

meningkatkan pembelajaran, dan menjamin keberhasilan siswa. 
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2. Media Pembelajaran Audio Visual 

a. Pengertian Media Pembeajaran 

AECT di Sadiman menegaskan bahwa asal etimologis istilah Kata 

Latin "medius", yang berarti "tengah", adalah bentuk jamak dari kata 

tunggal "media". Karena kata bahasa Indonesia “medium” dapat 

diartikan sebagai “antara” atau “medium”, pengertian media bisa 

merujuk pada sesuatu yang menyampaikan data (pesan) antara pengirim 

dan penerima pesan. Media dianggap sebagai media dan struktur yang 

dapat digunakan untuk menyampaikan data. Lebih khusus lagi, dalam 

proses belajar mengajar, istilah "media" biasanya mengacu pada 

perangkat elektronik, fotografi, atau grafik digunakan untuk 

mengumpulkan, mengatur, dan memproses data verbal atau visual. 

(Arsyad, 2005) 

Seperti yang ditunjukkan oleh (Musfiqon, 2012: 28) 

mengungkapkan bahwa, agar bahan pembelajaran lebih efektif dan 

efisien, media pembelajaran dapat berfungsi sebagai jembatan antara 

pendidik dan peserta didik. Mengingat kesimpulan yang diperkenalkan, 

itu menunjukkan bahwa media adalah metode untuk menyampaikan data 

dalam pengalaman pendidikan. Seperti yang ditunjukkan oleh (Azkiwe, 

2007: 46) Segala sesuatu yang digunakan guru untuk menggabungkan 

panca indera penglihatan, peraba, penciuman, dan perasa ke dalam 

pengalaman pendidikan disebut media pembelajaran. Media yang 

menyampaikan informasi yang dirancang khusus untuk mencapai tujuan 

dalam rangka belajar mengajar disebut sebagai media pembelajaran. 

Sementara (Aqib, 2010: “semua itu bisa dimanfaatkan untuk 

menyampaikan pesan, menghidupkan pertimbangan, dan 

membangkitkan pikiran adalah pengertian “media pembelajaran” dalam 

58). Perhatian. Terlebih lagi, kemampuan siswa untuk membantu 

pengalaman pendidikan 

Berdasarkan tujuan yang telah dipaparkan, menunjukkan bahwa 

media pembelajaran adalah segala sesuatu yang berperan sebagai 
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penghubung antara pemberi informasi dan peserta didik. atau siswa yang 

berencana untuk menghidupkan kembali siswa agar tergugah dan siap 

mengikuti perkembangan pengalaman secara menyeluruh dan dengan 

benar-benar. 

1. Fungsi Media Pembelajaran 

Media berfungsi untuk penyalur informasi yang berasal dari 

guru untuk siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Secara 

lengkap, kemampuan media pembelajaran adalah sebagai berikut:  

1) Fungsi Edukatif  

a) Menambah nilai pendidikan; 

b) Mengajarkan siswa dan masyarakat untuk berpikir secara 

mendasar; 

c) Menawarkan pengalaman yang penting; 

d) Memperluas perspektif seseorang; 

e) Memberikan kemampuan unik dalam berbagai masalah sehari-

hari dan ide yang serupa 

2) Fungsi ekonomis  

a) Memungkinkan tercapainya tujuan pembelajaran secara 

efektif;  

b) melengkapi materi dapat menghemat uang dan waktu.  

3) Fungsi sosial  

a) Mempererat hubungan antar siswa;  

b) Meningkatkan pemahaman;  

c) Meningkatkan pengalaman dan kecerdasan intrapersonal siswa  

4) Fungsi budaya  

a) Memberikan perubahan tentang kehidupan manusia 

b) Dalam mendapatkan dan mengembangkan bagian-bagian 

sosial dan keterampilan yang ada di bidang publik. 

Selain itu fungsi media pembelajaran adalah sebagai berikut:  
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a) Standarisasi pesan pembelajaran dimungkinkan. Saat 

mengajarkan materi dari satu guru ke guru lainnya, tidak ada 

miskomunikasi di antara mereka. 

b) Dimungkinkan untuk menghindari interpretasi yang berbeda. 

Berbagai pemahaman antar mahasiswa dapat dijauhkan dan 

dapat mengurangi terjadinya kesenjangan data antar 

mahasiswa di mana pun mereka berada. 

c) Pengalaman pendidikan menjadi lebih jelas dan menarik 

Media dapat menampilkan data secara normal dan terkontrol 

melalui suara, gambar, pengembangan, dan variasi, membantu 

pendidik dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

bersemangat, tidak membosankan dan tidak melelahkan. 

d) Pengalaman pendidikan ternyata lebih cerdas Dengan media 

akan terjadi korespondensi dua arah yang dinamis, padahal 

tanpa media pendidik pada umumnya berbicara dalam satu 

mata pelajaran 

e) Efektivitas Dari segi waktu dan tenaga, dengan menggunakan 

media akan memudahkan tercapainya tujuan pembelajaran, 

idealnya dalam waktu yang minimal. Pelajaran akan lebih 

mudah dipahami oleh siswa. jika guru hanya memberikan satu 

presentasi menggunakan media. Akibatnya, guru tidak perlu 

mengulang materi ajar. 

f) Mengusahakan sifat hasil belajar siswa Melalui penggunaan 

media pembelajaran, siswa dapat menyerap informasi dengan 

lebih baik dan menyeluruh. Siswa tidak akan memahami suatu 

pelajaran jika hanya mendengar guru menjelaskan secara lisan; 

Namun, jika siswa dapat melihat, menyentuh, merasakan, dan 

mengalami sendiri materi melalui media, pemahaman mereka 

akan meningkat.  

g) Media membuat pembelajaran dapat diakses kapan saja dan 

dari mana saja. Media pembelajaran dapat mendorong siswa 
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untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran secara lebih 

bebas dan tanpa bergantung pada gurunya. Perlu kita sadari 

bahwa waktu belajar di sekolah sangatlah sedikit, dan sebagian 

besar waktu tersebut dihabiskan di luar kelas. 

h) Siswa dapat menumbuhkan sikap positif terhadap materi 

pelajaran dan proses pembelajaran dengan bantuan media. 

i) Mengubah peran guru menjadi lebih positif dan produktif Guru 

dapat membagi sebagian tanggung jawabnya kepada media 

agar dapat lebih banyak meluangkan waktunya untuk 

membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar. dan 

meningkatkan kemampuannya. kepribadian, dan mendorong 

pembelajaran, antara lain hal-hal lain. (Andi Kristanto, 

2016:10-11). 

2. Tujuan Penggunaan Media Pembelajaran 

Tujuan media pembelajaran di antaranya sebagai berikut.  

a.  memfasilitasi pemahaman siswa tentang ide, prinsip, sikap, dan 

kemampuan tertentu. Guru dapat menunjukkan kepada siswa 

langkah-langkah konkrit dan contoh keterampilan yang akan 

dikembangkan dengan menggunakan media pembelajaran untuk 

menghidupkan konsep, prinsip, dan sikap yang abstrak. 

b. memberikan kesempatan belajar yang beragam kepada siswa 

untuk meningkatkan minat belajarnya. Melalui media 

pembelajaran, guru tidak hanya menyampaikan pengertian 

secara lisan, akan tetapi dapat dilengkapi atau digabungkan 

dengan gambar, rekaman, teks dan suara. Siswa juga dapat 

menggunakan media untuk belajar mandiri baik di dalam 

maupun di luar kelas. 

c. kembangkan pola pikir dan kemampuan teknologi tertentu. 

Siswa dapat diajarkan sikap atau keterampilan secara konkrit 

melalui media. Siswa juga tertarik untuk menggunakan atau 

mengoperasikan media, yang secara tidak langsung berarti 
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mereka juga akan terampil dalam menggunakan teknologi dan 

akan memiliki pandangan yang positif terhadap perkembangan. 

d. buatlah situasi belajar yang hanya bisa dilalaikan oleh siswa 

dengan usaha keras. Hasil belajar dapat bertahan lebih lama 

daripada menggunakan setidaknya satu fakultas karena media 

memberikan pengalaman yang menggerakkan beberapa fakultas 

secara bersamaan atau berturut-turut. Siswa memiliki 

kesempatan untuk mengoperasikan secara mandiri dan belajar 

secara mandiri dari media yang mereka operasikan, khususnya 

dalam multimedia interaktif. Resistensi siswa terhadap informasi 

yang telah mereka pelajari juga akan meningkat akibat hal ini. 

(Hasnul Fikri, 2018:12) 

b. Media Pembelajaran Audio visual 

Selain itu, Kemp dan Dayton mengusulkan jenis media berikut: 1) 

publikasi: 2) media yang ditampilkan; 3) visibilitas overhead (OHP); 4) 

rekaman suara; 5) strip film dan slide suara; 6) penyajian beberapa 

gambar; (7) film dan video; 8) instruksi berbasis komputer (juga dikenal 

sebagai pembelajaran berbasis komputer). 

Komputer dan jaringan multimedia, serta OHP, slide suara, dan 

presentasi multi-gambar, semuanya akibat kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang pesat, telah tergantikan oleh teknologi media yang 

lebih maju. Perangkat lunak komputer, yang penggunaannya ditunjukkan 

pada LCD, menggantikan OHP. 

a. Media Audio  

Alat bantu pertunjukan yang didasarkan pada bunyi atau indra 

pendengaran adalah media bunyi. Radio, piringan hitam, perekam pita 

magnetik, dan ruang kelas bahasa adalah contoh media audio. Media 

audio, juga dikenal sebagai media rekaman, adalah cara yang bagus 

untuk meningkatkan keterampilan komunikasi dan ekspresi lisan. 

Dengan demikian, media bunyi ini sangat layak untuk digunakan 

untuk belajar bahasa, terutama bagian berbicara karena sangat bagus 
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untuk melatih artikulasi lisan dan pemahaman lisan, keduanya 

digunakan dalam banyak cara untuk belajar bahasa. 

Menggunakan media audio untuk menyampaikan pikiran, 

perasaan, perhatian, dan kemauan belajar siswa dapat meningkatkan 

proses belajar mengajar. Siswa sangat diuntungkan dari media audio 

karena bila digunakan dengan tepat dapat meningkatkan pembelajaran 

dan menghilangkan kebosanan. Oleh karena itu, media audio adalah 

rekaman yang berhubungan dengan bunyi secara umum dan dapat 

membantu dalam pembelajaran, misalnya, praktik artikulasi lisan atau 

pembelajaran lainnya. Media ini sangat cocok bila diterapkan pada 

kemampuan berbahasa yang dominan, khususnya bagian berbicara. 

Selanjutnya, media umum, baik nyambung maupun dalam web (e-

learning),akan digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran 

bahasa, yaitu kecakapan berbicara. 

b. Media Visual 

“Pameran akan lebih berhasil dengan asumsi barang dan acara 

yang digunakan sebagai bahan pamer dapat dibayangkan secara wajar 

agar terlihat seperti keadaan sebenarnya, namun ini tidak berarti 

bahwa media harus selalu memiliki apa yang terjadi,”ujar Sanaky 

mengenai temuan beberapa studi. Media yang hanya dapat dilihat 

tanpa suara disebut media visual. Hanya gambar atau gambar dengan 

pesan pembelajaran yang ditampilkan dalam media ini. Siswa mampu 

melihat gambaran yang coba disampaikan oleh guru secara langsung 

ketika media ini digunakan di dalam kelas. 

Oleh karena itu, media visual merupakan alat pembelajaran yang 

berhubungan dengan penglihatan. Gambar, tulisan, atau objek 

membentuk media semacam ini. Media visual dapat dipisahkan 

menjadi dua macam yaitu: 1) Media Proyeksi Visual Gambar diam, 

ilustrasi, karikatur, poster, bagan, diagram, grafik, peta kasar, kliping, 

majalah dinding, dan model atau alam adalah contoh media yang 

tidak memerlukan bidang. atau proyeksi. 2) Media Visual Proyeksi 
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Jenis media ini bergerak melalui bidang proyektor., yang 

memungkinkan. Software dan hardware merupakan dua komponen 

yang tidak dapat dipisahkan saat menggunakan media ini. OHP, slide, 

transparansi, film bisu, strip film, dan proyektor adalah contoh media 

jenis ini. 

c. Media Audio Visual 

Sejak 1940, pengajaran audio-visual sudah ada. Alat yang 

digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan gagasan, pemikiran, 

dan perjumpaan yang tertangkap oleh indera penglihatan dan 

pendengaran inilah yang memberi makna pada istilah tersebut. 

Penekanan mendasar dalam pendidikan media pada umumnya 

berpusat pada memperoleh nilai-nilai melalui pengalaman yang luas. 

tidak hanya dalam kata-kata dasar, maka pengajaran dengan hiburan 

online dapat berarti ketika digunakan sebagai bagian dari kerangka 

pameran, perangkat media publik tidak perlu disajikan dengan 

pengalaman belajar yang didapat dari indera penglihatan dan 

pendengaran, tetapi sebagai mekanik gadget yang bisa mengupgrade 

dan memberi wawasan yang substansial untuk siswa. 

Penggunaan media pembelajaran secara signifikan akan 

meningkatkan keefektifan proses pembelajaran, penyampaian pesan, 

dan isi pelajaran pada tahap orientasi pengajaran. Selain memberikan 

inspirasi dan minat siswa, media pembelajaran juga dapat membantu 

siswa memahami informasi dengan menyajikannya secara menarik 

dan dapat dipercaya, serta memperoleh informasi. Pembelajaran 

dengan teknologi audio visual mengacu pada praktek transmisi data 

melalui mesin mekanik dan elektronik untuk menyampaikan pesan 

audio-visual. Arsyad menegaskan bahwa media audio visual adalah 

jenis media visual yang memanfaatkan suara dan menggunakan 

tenaga lebih untuk membuatnya. Media umum adalah media yang 

mengandung bagian visual dan suara. Media ini mengingat suara 

untuk perluasan hingga menampilkan gambar.  
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 Arsyad, sebaliknya, mengatakan bahwa media audio visual adalah 

hal-hal seperti film bersuara, video, televisi, dan slide suara yang 

dapat dilihat dan didengar secara bersamaan. Untuk sementara 

Rusman memaknai bahwa Media yang menggabungkan unsur suara 

dan visual disebut sebagai media umum atau media visual-auditory. 

Media audio-visual meliputi tayangan slide suara, tayangan 

video/televisi instruksional, dan tayangan video/televisi pendidikan. 

Sanaky mendefinisikan media audio visual sebagai kumpulan alat 

untuk memproyeksikan suara dan gambar bergerak. Karakter objek 

asli tercermin dalam kombinasi gambar dan suara. Siswa diharapkan 

dapat dengan cepat memahami pesan dan mencapai tujuan 

pembelajaran dengan menggunakan media ini. Sanjaya, sebaliknya, 

mengatakan bahwa media publik adalah jenis media yang juga 

memiliki komponen citra yang terlihat di samping komponen suara. 

Media umum, juga dikenal sebagai AVA atau alat bantu dengar, 

memungkinkan orang untuk melihat dan mendengar secara 

bersamaan. 

Cakram laser, cakram padat video, televisi, film layar lebar, dan 

komputer multimedia adalah contoh dari jenis media ini. Media 

audio-visual dapat dibagi menjadi dua kategori:  

a. Audiovisual senyap, yang menggunakan suara dan gambar 

senyap, seperti film slide bersuara. 

b. Audiovisual Gerak, yaitu media yang dapat menampilkan baik 

gambar bergerak maupun suara, seperti film, kaset video, dan 

VCD. 

Asyhar mengatakan bahwa salah satu jenis media yang disebut 

media umum digunakan dalam kegiatan pembelajaran yang 

memadukan antara penglihatan dan pendengaran dalam satu siklus 

atau kegiatan. Media ini dapat menyampaikan informasi dan pesan 

berupa pesan verbal dan nonverbal berbasis penglihatan dan 
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pendengaran. Film, rekaman, acara jaringan, dan berbagai jenis media 

adalah contoh media umum. 

Akibatnya, media yang memuat gambar bergerak dan suara 

dianggap sebagai media publik. Media ini merupakan gabungan dari 

keduanya jika media visual hanya menampilkan gambar dan media 

audio hanya menampilkan suara. 

Berikut pemikiran Arsyad tentang manfaat dan kerugian 

penggunaan media audio visual dalam pendidikan. 

d. Kelebihan media audio visual: 

1) Pengalaman mendasar siswa dapat ditingkatkan dengan film dan 

video. 

2) Jika perlu, film dan video dapat secara akurat menggambarkan 

prosedur yang dapat dilihat berkali-kali. 

3) Selain memotivasi dan meningkatkan motivasi, film dan video 

menanamkan sikap dan aspek afektif lainnya. 

4) Film dan video yang bermoral positif dapat mendorong pemikiran 

dan diskusi dalam kelompok siswa. 

5) Film dan video dapat menampilkan situasi berbahaya secara real 

time. 

6) Individu, kelompok heterogen atau homogen, atau kelompok besar 

atau kecil semuanya dapat menonton film dan video. 

7) Film yang biasanya membutuhkan waktu seminggu untuk ditonton 

dapat ditayangkan dalam beberapa menit. 

e. Kelemahan media audio visual 

1) Memperoleh film dan rekaman pada umumnya membutuhkan 

banyak investasi dan uang tunai. 

2) Tidak semua siswa mampu mengikuti petunjuk film. 

3) Film dan video yang tersedia tidak selalu memenuhi tujuan 

pembelajaran dan kebutuhan yang diinginkan kecuali jika dibuat 

khusus untuk kebutuhan sendiri. (Arsyad, 2011: 49-50). 
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Media tentunya memerlukan perhatian khusus karena berfungsi 

sebagai infrastruktur dan sarana untuk mewujudkan kegiatan 

pembelajaran dan membantu pendidikan dan pelatihan. Dalam proses 

belajar mengajar, pengaruh media tidak bisa diabaikan begitu saja. Hal 

ini disebabkan karena pendidikan, termasuk proses pembelajaran, tidak 

dapat berfungsi secara efektif tanpa adanya media pembelajaran. 

Penelitian menunjukkan bahwa media audio-visual tampil cukup baik 

secara keseluruhan, dengan efektivitas rata-rata lebih dari 60% hingga 

80%. Pengajaran melalui audio visual dengan jelas mengidentifikasi 

penggunaan perangkat keras selama proses pembelajaran, seperti 

proyektor wide visual, televisi, tape recorder, dan mesin proyektor 

film. 

Oleh karena itu, instruksi audio-visual menggunakan konten 

yang dapat dipahami secara visual dan auditori tanpa sepenuhnya 

bergantung pada kata-kata simbolis yang analog. Sehingga dapat 

membantu siswa dalam pembelajaran dengan menangani kemampuan 

apa untuk menjelaskan atau memperjelas bahasa yang sedang 

dipelajari (Gunawan & Ritonga, 2019: 54-56). 

f. Jenis-Jenis Audio Visual 

1) Media Audio Visual Gerak 

Karena mengkonsolidasikan penglihatan, pendengaran, dan 

gerakan serta menampilkan komponen gambar bergerak, media 

audiovisual gerak merupakan media pembelajaran kekinian yang 

mencerminkan perkembangan zaman (kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi). Televisi, kaset video, dan gambar bergerak termasuk 

kategori media yang termasuk dalam kategori ini.  

a. Film 

Gambar bingkai demi bingkai, juga dikenal sebagai film 

atau gambar langsung, adalah gambar yang diproyeksikan 

secara mekanis melalui lensa proyektor agar tampak hidup di 

layar. Film ini memiliki daya tarik khusus karena 
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kemampuannya menampilkan gambar dan suara secara 

langsung. Biasanya, Untuk hiburan, informasi, dan instruksi, 

kedua jenis media tersebut digunakan. Mereka mampu 

menyampaikan informasi dan menguraikan konsep, 

mendemonstrasikan prosedur, memberikan keterampilan, 

mempersingkat atau memperpanjang waktu, dan mengubah 

sikap. 

Oemar Hamalik mengatakan bahwa film yang bagus 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Dapat membangkitkan minat anak; 

2) Akurat dan asli; 

3) Aktual dalam hal setting, pakaian, dan lingkungan; 

4) Tergantung tingkat kedewasaan penonton; 

5) Penggunaan kosakata bahasa yang tepat; 

6) Urutan dan kesatuannya cukup konsisten; 

7) Metode yang digunakan cukup memenuhi persyaratan dan 

cukup memuaskan.  

b. Video 

Dalam masyarakat kita, Video sebagai media audio-visual 

untuk menampilkan gerak semakin populer.. Informasi, edukasi, 

atau instruksi yang disampaikan dapat bersifat faktual (berupa 

berita, peristiwa penting, atau cerita) atau fiktif (berbentuk 

cerita). Sebagian besar penugasan film dapat diganti dengan 

video, tetapi video tidak akan menggantikan film. Masing-

masing memiliki kekurangannya sendiri dan juga kelebihannya. 

c. Televisi (TV) 

Televisi adalah sistem elektronik yang mengirimkan suara dan 

gambar diam dan bergerak, serta audio, melalui ruang dan kabel. 

Saat ini TV yang digunakan untuk tujuan pendidikan dapat 

dengan mudah diperoleh melalui transmisi udara dan dapat 

dihubungkan melalui satelit. Terlepas dari siapa yang 
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menyiarkannya, Penggunaan terencana program video untuk 

tujuan pengajaran tertentu dikenal sebagai televisi pendidikan. 

Televisi untuk pendidikan tidak hanya mendidik tetapi juga 

menghibur.. Akibatnya, ia memiliki karakteristik sendiri, seperti: 

a. Di bawah arahan seorang guru, seorang guru membimbing 

siswa tidak hanya untuk menghibur tetapi juga untuk 

mendidik mereka. melalui pertemuan visual. 

b. Konsisten, siaran khusus mata pelajaran dengan tujuan dan 

pengalaman pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya 

c. Reguler dan berurutan, di mana satu siaran membangun atau 

menopang siaran lainnya;  

d. Terintegrasi, keterkaitan antara satu siaran dan pengalaman 

belajar lainnya seperti latihan, membaca, diskusi, praktikum, 

eksperimen, menulis, dan pemecahan masalah. 

e. Film, yang dapat didengar dan dilihat, dan televisi 

sebenarnya adalah hal yang sama. Media ini berfungsi baik 

sebagai radio maupun live image yang dapat didengar dan 

dilihat secara bersamaan..  

Media korespondensi massa, khususnya TV, memiliki 

peran penting dalam kerjasama sosial antar negara, karena 

dengan kerangka telekomunikasi yang sedang berjalan, tidak 

ada lagi masalah dengan wilayah inklusi transmisi. Namun 

demikian, televisi memiliki tujuan dan tidak berfungsi sebagai 

tujuan dari kebijakan komunikasi; sebaliknya, itu berfungsi 

sebagai alat.: 

a. Sebagai alat komunikasi massa  

Media massa tidak perlu lagi khawatir dengan cakupan 

wilayah televisi yang mendunia. Hal ini karena telah terjadi 

revolusi baru-baru ini di bidang satelit komunikasi massa. 

Karena kerangka korespondensi yang kompleks ini, 
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komunikasi luas TV dapat membuka keterpisahan 

masyarakat adat yang tertutup menjadi masyarakat terbuka. 

b. Sebagai alat komunikasi pemerintah 

Pesan-pesan televisi tentang kondisi sosial budaya 

suatu bangsa melayani tiga tujuan utama sebagai alat 

komunikasi pemerintah: 

1) Merangsang pola sosial budaya;  

2) Beradaptasi dengan budaya; dan  

3) Mampu mengubah norma sosial budaya suatu bangsa. 

2) Media Audio Visual Diam  

Media yang menampilkan suara dan gambar namun tidak 

bersuara, seperti: 

a. Film bingkai suara (sound slides)  

 Outline film adalah film langsung 35 mm yang biasanya 

tertutup oleh plastik atau kraton kraton berukuran 2 x 2 inci. 

Beberapa program berakhir dalam hitungan detik, sementara 

yang lain bisa memakan waktu hingga satu jam atau lebih. 

Sebuah program film slide suara, di sisi lain, biasanya 

berlangsung antara 10 dan 30 menit. Jumlah gambar program 

juga dikenal sebagai bingkai dapat berkisar dari sepuluh 

hingga lebih dari 160. 

b. Film rangkai suara 

 Pada film yang diurutkan secara berurutan, gambar 

(disebut bingkai) adalah satu kesatuan, berbeda dengan film 

bingkai. Ukurannya 35 mm, hal yang sama berlaku untuk 

bingkai film. Satu rol film biasanya berisi antara 50 dan 75 

gambar dengan perkiraan panjang. Bergantung pada itemnya, 

100 hingga 130 dalam film tersebut (Gunawan dan Ritonga, 

2019: 88-91).   

B. Penelitian Relevan 

Sumber yang relevan dengan penelitian ini antara lain :  



23 
 

 

1. Skripsi saudari Yulisa Andriani (TP.2017), dengan judul Hasil Belajar 

Siswa Setelah Menggunakan Media Pembelajaran di SMP Negeri 01 

Merakasa Aji Tulang Bawang Penelitian ini menemukan bahwa hasil 

belajar siswa di SMPN 01 Merakasa Aji Tulang Bawang dipengaruhi 

oleh media pembelajaran. 

2. Skripsi saudari Yuliana Ladda (TP.2020), dengan judul: Penggunaan 

Pembelajaran Audiovisual dan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 5 ParePare Berdasarkan temuan 

penelitian ini, terdapat hubungan yang signifikan antara hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam siswa. kelas IX di SMAN 5 Parepare dan 

penggunaan media pembelajaran audio visual 

3. Skripsi saudari Jumaedah (TP.2015), degan Judul Hasil Belajar 

Pendidikan Agama Islam dan Perilaku Siswa di SMPN 4 Bajo 

Kabupaten Luwu Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa dalam 

Pendidikan dan Pelatihan Agama Islam Ketat di SMPN 4 Bajo perilaku 

siswa sangat erat hubungannya dengan hasil belajarnya, semakin tinggi 

pula hasil belajarnya.. 

C. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 2.1 

Gambar Kerangka Pikir Analisis Korelasi 

Analisis Korelasi 
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Didalam proses Arsyad mengungkapkan bahwa Contoh media 

pembelajaran antara lain slide suara, video, film, dan media audio visual 

seperti televisi. Selain itu, media audiovisual dapat didengarkan. Alat 

pembelajaran audio-visual, di sisi lain, dapat membantu siswa belajar lebih 

efektif karena membuat proses belajar mengajar lebih mudah dipahami siswa 

dan lebih memotivasi. Selain itu sebagai sumber belajar, media pembelajaran 

audio visual dapat memudahkan guru dalam mengajar siswanya, dan 

pembelajaran audio visual membuat pembelajaran menjadi lebih efektif dan 

efisien baik bagi guru maupun siswa. 

Selain itu, Menurut Nana Sudjana keterampilan dan kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran yang direncanakan 

dan dilaksanakan oleh pendidik di kelas dan sekolah tertentu merupakan 

hasil penguasaan. (Nurrita, 2018: 175). Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 

berbagai faktor belajar mengajar. Sebagaimana menurut Aminah yang 

menyatakan bahwa proses pembelajaran pada intinya yaitu hasil belajar 

siswa. Jika hasil belajar siswa rendah makan pembelajaran dapat terbilang 

belum berhasil. Sehingga, penerapan strategi yang menyebabkan siswa 

menjadi dinamis dalam belajar dapat lebih mengembangkan hasil belajar 

siswa (Aminah, 2018: 35).   

D. Hipotesis Penelitian 

Arikunto mengatakan bahwa dalam penelitian, hipotesis adalah solusi 

sementara dari suatu masalah sampai dibuktikan dengan data yang 

dikumpulkan (Arikunto 2006: 71). Berikut adalah pengertian dari hipotesis 

penelitian: 

𝑯𝒂    :  Terdapat kontribusi yang signifikan antara media pembelajaran audio 

visual terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII A di 

SMP Negeri 2 Reteh. 

𝑯𝟎  : Tidak terdapat kontribusi yang signifikan antara media pembelajaran 

audio visual terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII 

A di SMP Negeri 2 Reteh. 
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 Pengujian hipotesis dilakukan untuk melihat ada tidaknya hubungan yang 

signifikan dengan menggunakan uji t, yaitu membandingkan nilai t hitung 

dengan t tabel. Jika t hitung lebih besar atau sama dengan t tabel (th tt), maka 

dan 𝑯𝟎 diterima. Di sisi lain, dengan asumsi t matematika kurang kompleks 

dari t tabel (th < tt), (𝑯𝒂   ) dimaafkan dan (𝑯𝟎  ) dikenali. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

 Metodologi penelitian ini adalah kuantitatif. Pemeriksaan kuantitatif 

merupakan teknik eksplorasi dalam melihat cara berpikir positivisme. 

Metode ini dapat digunakan untuk mempelajari sampel atau populasi 

tertentu. Dalam penelitian kuantitatif, pengambilan sampel biasanya 

dilakukan secara acak, dan instrumen penelitian juga digunakan untuk 

pengumpulan data lalu dianalisis datanya secara kuantitatif dengan 

menggunakan statistik deksriptif atau inferensial (Sugiyono, 2019: 16-17). 

Menurut Mahmud ciri utama dalam Pendekatan kuantitatif melibatkan 

standarisasi prosedur kegiatan dan mengubah data yang ditransfer menjadi 

angka numerik, terutama yang berkaitan dengan karakteristik dan kualitas 

subjek. Setelah itu, data yang telah terkumpul diolah melalui analisis statistik 

sebelum digunakan untuk menarik kesimpulan (Mahmud, 2011: 85). 

B. Desain Penelitian 

  Dalam penelitian ini, desain penelitian menggunakan kuantitatif. Desain 

penelitian yang digunakan yaitu desain operasional. Menurut Rosyidah & 

Fijra desain operasional memiliki kaitan dengan teknik penelitian  yang 

prosedurnya menggunakan pengambilan sampel, desain statistik dan 

observasi. Dalam hal ini, penelitian menggunakan desain statistik yang 

berhubungan dengan angka, kemudian angka tersebut diolah untuk 

mengetahui korelasi atau hubungannya menggunakan analisis korelasi 

(Rosyidah & Fijra, 2021: 46). 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

 Tempat yang diteliti oleh peneliti yaitu SMP Negeri 2 Reteh yang 

beralamat di Jl. Penunjang Pulau Kijang Kecamatan Reteh 



27 
 

 

Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau. Alasan dilakukan penelitian 

ditempat tersebut dikarenakan peneliti menemukan permasalahan yang 

sesuai dengan judul yang akan diteliti. 

2. Waktu Penelitian 

   Pelaksanaan penelitian dilakukan di SMP Negeri 2 Reteh pada semester 

genap tahun 2023 dengan pelaksanaan penelitian yang dimulai pada bulan 

Februari 2023 sampai selesai. 

D. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Dimyati menyatakan Populasi pada dasarnya adalah kumpulan orang, 

hewan, tumbuhan, benda, dan peristiwa yang hidup bersama di suatu lokasi 

dan dimaksudkan untuk menjadi subjek temuan suatu penelitian (Dimyati, 

2013: 53). Seluruh siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 Reteh yang berjumlah 

17 siswa diikutsertakan dalam penelitian ini, dengan populasi 9 laki-laki 

dan 8 perempuan. 

2. Teknik Pengambilan Sampel 

 Menurut Sugiyono sampel merupakan bagian dari jumlah yang dimiliki 

oleh populasi (Sugiyono, 2019: 127). Demikian pula menurut Suharsimi 

jika subjek dalam penelitian kurang dari 100 siswa maka sampel yang 

diambil adalah semuanya, namun jika subjeknya lebih dari 100 siswa maka 

dapat diambil 10%-15% atau 20%-25% (Suharsimi, 2006: 134). Penentuan 

sampel dalam penilitian ini adalah semua anggota populasi yaitu 17 siswa 

di kelas VIII A SMPN 2 Reteh dijadikan sebagai responden karena 

jumlahnya kurang dari 100 siswa. 

E. Variabel-Variabel Penelitian 

 Penelitian ini mencari hubungan antara dua variabel yang terdiri dari 

variabel X (media pembelajaran audio visual) dan variabel Y (hasil belajar 

siswa). Oleh karena itu, kuantitas variabel dalam penelitian ini dijumlahkan 

menjadi dua variabel. 
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F. Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berbeda pada 

setiap variabel, yaitu: 

1. Variabel X 

Pada variabel X instrumen yang digunakan berupa angket yang diberikan   

kepada siswa. Angket tersebut berupa pernyataan tertulis yang harus 

diberikan jawaban oleh siswa. Angket digunakan untuk mengetahui 

penggunaan media pembelajaran audio visual pada pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Jawaban pada angket tersebut menggunakan skala penilaian 

yaitu skala likert dengan skor sebagai berikut: skala 1 (sangat tidak 

setuju); skala 2 (tidak setuju); skala 3 (netral); skala 4 (setuju); dan skala 5 

(sangat setuju). 

Setelah instrumen penelitian dirancang, maka dilakukan uji validitas. Hal 

tersebut dilakukan untuk mengetahui kelayakan instrumen yang akan digunakan 

untuk melakukan penelitian di lokasi yang telah ditentukan. Uji validitas yang 

dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

    𝐫𝐱𝐲 =  
𝐍𝚺𝐗𝐘− (𝚺𝐗)(𝚺𝐘)

√𝐍𝚺𝐗𝟐−(𝚺𝐗)𝟐(𝐍𝚺𝐘𝟐−(𝚺𝐘)𝟐)
  

2. Variabel Y 

Variabel Y instrumen yang digunakan adalah dokumentasi mengenai hasil 

belajar siswa yang di dapat dari guru setelah melakakukan kegiatan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan media 

pembelajaran audio visual yang menggunakan papan digital lalu 

dilanjutkan dengan kegiatan mengisi tes soal ulangan pada mata 

pembelajaran Pendidikan Agama islam yang telah dipelajari. Dalam hal ini 

peneliti menggunakan dokumentasi untuk dijadikan bukti nyata tentang 

apa yang terjadi secara akurat. 

 Menurut Suprayogo dalam Mahmud dokumen merupakan bahan tertulis 

atau benda mati yang bersangkutan dengan suatu peristiwa atau aktivitas 

tertentu. Dokumen bisa berbentuk rekaman atau dokumen tertulis seperti 

arsip data base, surat menyurat, rekaman gambar dan benda-benda 

peninggalan yang berkaitan dengan suatu peristiwa (Mahmud 2011: 184). 
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Dokumentasi dalam hal ini merupakan data yang diperoleh dari hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang dimiliki 

guru. 

G. Teknik Analisis Data 

  Menurut Mahmud analisis data dalam suatu penelitian adalah bagian yang 

memiliki pengaruh dalam proses penelitiankarena manfaat dari data yang 

diperoleh, yang berdampak pada penyelesaian masalah dan tujuan penelitian, 

akan terungkap melalui analisis. Pemeriksaan informasi adalah gerakan yang 

dilakukan untuk menggunakan informasi yang telah dikumpulkan untuk 

mendapatkan kesesuaian atau kontradiksi dari spekulasi tersebut (Mahmud, 

2011: 189). 

Teknik analisis data digunakan setelah data yang diperlukan terkumpul. 

Tes untuk variabel Y (hasil belajar siswa) dan angket untuk variabel X (media 

pembelajaran audio visual)menyediakan data siap analisis. Dalam studi ini, 

peneliti mengukur atau menilai kedua variabel tersebut setelah memperoleh 

hasil dari siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 Reteh. Nilai yang digunakan 

dalam hal ini berskala 1-100.  

1. Uji Prasyaratan Analisis 

Uji prasyarat terhadap data yang akan diolah harus diselesaikan sebelum 

uji statistik. Hal ini dilakukan untuk melihat apakah informasi tersebut 

secara teratur disebarluaskan dan termasuk dalam regresi linier atau tidak. 

Karena hal tersebut, hal ini dilakukan untuk memudahkan analisis 

selanjutnya dengan menggunakan metode analisis yang direncanakan. Tes 

esensial meliputi: 

a. Uji Normalitas 

  Menurut Nuryadi, dkk Tes kebiasan memiliki tujuan untuk 

mengetahui apakah informasi yang telah diperoleh biasanya diedarkan 

(Nuryadi, dkk., 2017: 79). 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengujian uji normalitas 

ini menggunakan uji chi kuadrat, diantaranya adalah: 

1) Menentukan skor tertinggi (𝑋𝑡) dan skor terendah  (𝑋𝑟)  



30 
 

 

(Hayati, 2014: 135) 

2) Dengan menggunakan rumus ini untuk menghitung rentang (R): 

𝑅 = (𝑋𝑡 − 𝑋𝑟) + 1  

(Hayati, 2014 :135) 

3) Dengan menggunakan rumus ini untuk menghitung kelas interval 

(k).: 

𝐾 =  1 + 3,3𝑙𝑜𝑔 𝑛  

K = Jumlah Kelas Interval 

N = Jumlah data 

log = Logaritma 

(Sugiyono, 2007: 35) 

4) Dengan menggunakan rumus ini untuk menghitung panjang kelas 

(P): 

𝑃 = 𝑅 ∶  𝐾  

 (Sugiyono, 2007: 36) 

5) Menyusun tabel distribusi frekuensi 

  (Hayati, 2014: 135) 

 

6) Dengan menggunakan rumus ini untuk menghitung rata-rata (mean): 

�̅�  =
Σ𝑓𝑋

𝑁
  

(Hayati, 2014: 135) 

7) Dengan menggunakan rumus ini untuk menghitung standar deviasi: 

𝑆 = √
𝑁Σ𝑓𝑋2

𝑁(𝑁−1)
  

 (Hayati, 2014: 135) 

8) Membuat tabel distribusi observasi dan ekspektasi 

(Hayati, 2014: 136) 

9) Dengan menggunakan rumus ini untuk menghitung harga chi 

kuadrat hitung (𝒳2):  

𝒳2 =  Σ
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2

𝐸𝑖
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(Hayati, 2014: 136) 

10) Dengan menggunakan rumus ini untuk menghitung derajat 

kebebasan (dk/db):   

𝑑𝑘/𝑑𝑏 = 𝐾 − 3  

dk/db = derajat kebebasan 

K = Jumlah kelas interval 

(Hayati, 2014: 136) 

11) Dengan menggunakan rumus ini untuk menghitung nilai 𝒳2 tabel 

pada taraf signifikansi sebesar 5% 

(Hayati, 2014: 136) 

12) Menginterpretasikan normalitas data dengan cara membandingkan 

harga dari 𝒳2 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝒳2 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,  dengan karakteristik 

sebagai berikut: 

Jika 𝒳2 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil atau sama dengan 𝒳2 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

(𝒳2 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝒳2 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) maka diinterpretasikan normal  

Jika 𝒳2 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝒳2 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝒳2 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

 𝒳2 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), maka diinterpretasikan tidak normal 

  (Hayati, 2014 : 137) 

b. Uji Linieritas Regresi 

Pengujian linearitas regresi dilakukan dalam beberapa langkah, 

tujuannya adalah untuk melihat apakah informasi yang terkait adalah 

sebagai kambuh langsung atau tidak. Cara yang ditempuh adalah 

sebagai berikut: 

a. Membuat persamaan regresi linier, dengan rumus: 

a = 
Σ𝑋2Σ𝑌− ΣXΣY

𝑁Σ𝑋2−(Σ𝑌)2   

b= 
𝑁Σ𝑋𝑌−Σ𝑋Σ𝑌

𝑁Σ𝑋2−(Σ𝑋)2  

(Hayati, 2014: 137) 

       Kemudian di buat persamaan regresi linier sederhana Y atas X 

dengan format: 

�̅� =  a +  b X  
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(Hayati, 2014: 138) 

b. Menentukan jumlah kuadrat regresi a {JKreg (a)} dengan rumus: 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 (a) = 
(Σ𝑌)2

𝑛
  

(Hayati, 2014: 138) 

c. Menentukan jumlah kuadrat regresi b terhadap a {JKreg (b/a)} 

dengan rumus: 

JKreg (b/a) = b {ΣXY- 
Σ𝑋Σ𝑌

𝑛
}  

(Hayati, 2014: 138) 

d. Menentukan jumlah kuadrat residu (𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠) dengan rumus: 

(𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠) =  Σ𝑌2 −  𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 (𝑏/𝑎)  −  𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 𝑎  

(Hayati, 2014: 138) 

e. Menentukan rata-rata jumlah kuadrat regresi a {𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑎)} 

dengan rumus: 

𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑎) =  𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑎)  

(Hayati, 2014: 139) 

f. Menentukan rata-rata jumlah kuadrat regresi b terhadap a 

{𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑏/𝑎)} dengan rumus: 

𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑏/𝑎) =  𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑏/𝑎)  

(Hayati, 2014: 139) 

g. Menentukan rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKres) dengan 

rumus: 

𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 =  
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠

𝑛−2
  

(Hayati, 2014: 139) 

h. Mengurutkan data variabel X mulai dari skor terendah sampai skor 

tertinggi disertai pasangannya. 

(Hayati, 2014: 139) 

i. Menentukan jumlah kuadrat error (JKE) berdasarkan tabel dengan 

rumus: 

𝐽𝐾𝐸 =  Σ{Σ𝑌2 −  
(Σ𝑌)2

𝑛
 } 
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(Hayati, 2014: 139) 

j. Menentukan jumlah kuadrat tuna cocok (JKTC) dengan rumus: 

𝐽𝐾𝑇𝐶 =  𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 − 𝐽𝐾𝐸  

(Hayati, 2014:  140) 

k. Menentukan rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RJKTC) dengan 

rumus:  

𝑅𝐽𝐾𝑇𝐶 =  
𝐽𝐾𝑇𝐶

𝑘−2
  

(Hayati, 2014: 140) 

l. Menentukan rata-rata jumlah kuadrat error (RJKE) dengan rumus: 

𝑅𝐽𝐾𝐸 =  
𝐽𝐾𝐸

𝑛−𝑘
  

(Hayati, 2014: 140) 

m. Menentukan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus: 

𝐹
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 

𝑅𝐽𝐾𝑇𝐶

𝑅𝐽𝐾𝐸

  

(Hayati, 2014: 140) 

n. Menentukan nilai F pada tabel F, dengan terlebih dahulu 

menentukan derajat kebebasan pembilang dan derajat kebebasan 

penyebut pada taraf signifikansi 5%, dengan rumus: 

db pembimbing = k – 2 

db penyebut = n – k 

  (Hayati, 2014: 140) 

o. Menentukan kriteria pengambilan keputusan atau kriteria uji 

linieritas dengan ketentuan: 

𝐽𝑖𝑘𝑎 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, berarti regresi Y terhadap X, linier 

𝐽𝑖𝑘𝑎 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, berarti regresi Y terhadap X, tidak linier 

(Hayati, 2014: 140) 

p. Membandingkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan membuat 

kesimpulan 

(Hayati, 2014: 140) 
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2. Uji Korelasi 

 Menurut Hayati korelasi adalah hubungan yang sederajat antara 

sekurang-kurangnya dua hal, atau juga suatu keadaan yang bersandar 

pada dua faktor yang ditentukan besarnya (Hayati, 2014: 87). Dalam 

hal ini korelasi yang dimaksud ialah teknik untuk mengukur tingkat dari 

koefisien dua variabel yang memiliki hubungan dan pengaruh antara 

keduanya. Dalam hal ini, jika Rumus yang digunakan adalah rumus 

korelasi product moment, dan variabelnya berdistribusi normal dan 

linier.: 

𝒓𝒙𝒚 =  
𝑵𝚺𝑿𝒀− (𝚺𝑿)(𝚺𝒀)

√𝑵𝚺𝑿𝟐−(𝚺𝑿)𝟐(𝑵𝚺𝒀𝟐−(𝚺𝒀)𝟐)
       

 (Hayati, 2014: 90) 

 Sedangkan apabila Jika salah satu dari kedua variabel tersebut 

tidak berdistribusi normal, digunakan korelasi Spearman Rank dengan 

ketentuan sebagai berikut sebagai rumusnya: 

𝝆 =  𝟏 −
𝟔𝚺𝒅𝟐

𝒏(𝒏𝟐−𝟏)
  

(Hayati, 2014: 150) 

 Untuk menafsirkan korelasi yang telah ditentukan besar atau kecil, 

maka dapat diinterprestasikan dengan berpedoman pada tabel berikut: 

Tabel 3.2 

Pedoman pemberian interprestasi koefisien korelasi 

         Nilai Korelasi (r)     Tingkat hubungan 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat Kuat 

(Sugiyono, 2007: 231) 

3. Uji Hipotesis 

 Salah satu metode yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah 

"uji t": 
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a. Merumuskan hipotesis 

𝐻𝑎    :  Terdapat kontribusi yang signifikan antara penggunaan media 

pembelajaran audio visual terhadap hasil belajar Pendidikan Agama 

Islam siswa kelas VIII A di SMP Negeri 2 Reteh. 

𝐻0   : Tidak terdapat kontribusi yang signifikan antara 

penggunaan media pembelajaran audio visual terhadap hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII A di SMP Negeri 2 Reteh. 

b. Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus: 

𝑡 =  
𝑟√𝑁−2

√1−𝑟2
  

(Hayati, 2014:  97) 

c. Tentukan biaya ttable dengan tingkat kepentingan 5%, dengan terlebih 

dahulu menentukan tingkat peluang dengan resep tersebut: 

db = N-2 

(Hayati, 2014: 97) 

d. Gunakan ketentuan berikut untuk menginterpretasikan atau menguji 

signifikansi koefisien korelasi: 

Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka  𝐻𝑎 diterima 𝐻𝑜 ditolak atau terdapat 

hubungan yang signifikasi antara variabel X dan variabel Y. 

Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑎  ditolak 𝐻𝑜 diterima atau tidak 

terdapat hubungan yang signifikasi antara variabel X dan variabel Y. 

(Hayati, 2014: 97) 

4. Koefisien Determinasi 

 Menurut (Suharyadi, dkk 2009: 162) Kemampuan variabel X untuk 

mempengaruhi variabel Y disebut sebagai koefisien determinasi. 

Dengan demikian, semakin besar koefisien determinasi, semakin besar 

pula kontribusi variabel X terhadap variabel Y. Rumus yang digunakan 

untuk menghitungnya adalah: 

KP = r² × 100% 

(Riduwan, dkk dalam Setiana, dkk, 2022: 54) 
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H. Jenis dan Sumber Data  

Informasi yang dibutuhkan oleh para ahli dari penelitian ini mencakup subjek 

dari mana informasi dapat diperoleh. Subyek yang dapat diperoleh datanya 

merupakan sumber data yang digunakan dalam penelitian untuk mendapatkan 

informasi tentang masalah yang ingin diteliti oleh penulis. Informasi ujian 

dipisahkan menjadi kelas penting dan tambahan, khususnya sebagai berikut:  

a. Informasi esensial adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan, 

misalnya melalui pertemuan dan tinjauan/persepsi lapangan. Wawancara 

langsung dengan orang-orang yang terkait dengan subjek penelitian 

digunakan oleh peneliti. untuk mengumpulkan data primer. Pihak-pihak 

tersebut antara lain kepala sekolah sebagai sumber informasi mengenai 

penggunaan media pembelajaran guru di sekolah, dewan guru, khususnya 

guru PAI, dan sejumlah siswa. 

b. Informasi tambahan (informasi daur ulang) adalah informasi diperoleh 

dari berbagai kelompok yang tidak diperoleh langsung oleh ahli materi 

pelajaran. Data ini meliputi data siswa, data rencana pembelajaran, 

laporan kegiatan pembelajaran, hasil penilaian pembelajaran, dan laporan 

kegiatan yang berkaitan dengan penelitian ini.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Kondisi Objektif Hasil Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 2 Reteh 

  Pada tahun 1985, Sekolah Menengah Umum (SMP) Reteh 2 didirikan. 

SMP Negeri 2 Reteh yang berada di Kecamatan Indra Giri Hilir dan 

berlokasi di JL ini awalnya memiliki 35 orang guru, termasuk seorang 

kepala sekolah dan tiga orang staf administrasi. parit penyangga di desa 

ke-3 Pulau Kijang di Kecamatan Reteh. 

Proses pelaksanaan akreditasi di SMP Negeri 2 Reteh dilanjutkan dengan 

pembentukan panitia dan pembagian tugas menjadi delapan standar 

pendidikan, setelah itu masing-masing guru bertanggung jawab terhadap 

standar tersebut di depan tim penilai akreditasi dari provinsi. pada tahun 

1985. SMP Negeri 2 Reteh dibangun di atas tanah merah seluas 2 hektar 

dari hibah dan milik pemerintah. Letaknya di jalan pendukung KM 3 Desa 

Pulau Kijang. 

2. Profil SMP Negeri 2 Reteh 

Nama    : SMP Negeri 2 Reteh 

NPSN    : 10402020 

Alamat    : Jalan Penunjang 

Kode Pos   : 29273 

Desa/Kelurahan  : Pulau Kijang 

Kecamatan/Kota (LN)  : Kec.Reteh 

Kab. / Kota / Negara (LN) : Kab. IndraGiri Hilir 

Provinsi / Luar Negeri  : Riau 

Status Sekolah   : Negeri 

Waktu Penyelenggaraan : Pagi/ 6 hari 
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Jenjang Pendidikan  : SMP 

3. Visi, Misi dan Tujuan SMP Negeri 2 Reteh Pulau KIjang 

1) Visi Sekolah 

Terwujudnya SMP Negeri 2 Reteh sebagai pusat pengembangan 

IPTEK, IMTAQ dan berwawasan lingkungan yang madani serta 

mampu berkopetensi. 

2) Misi Sekolah 

a. Mengupayakan kecukupan dan produktivitas administrasi 

pembelajaran dan arahan siswa 

b. Memperluas penghayatan dan pengamalan agama bagi siswa serta 

menanamkan nilai-nilai karakter dalam kegiatan sehari-hari 

c. Meningkatkan dan menggugah setiap siswa untuk melihat 

kemampuan dirinya yang sebenarnya, sehingga cenderung 

berkembang secara ideal - berkreasi, berkreasi dan maju menuju 

budaya Riau dan cinta tanah air. 

d. Meningkatkan prestasi dalam lomba akademik dan ekstrakurikuler 

tingkat provinsi dan nasional. 

e. menumbuhkan daya cipta, kreativitas, dan pelestarian lingkungan. 

3) Tujuan Sekolah 

a. Menggunakan metode ilmiah yang paling efektif untuk 

mengembangkan kemampuan siswa dalam kegiatan pembelajaran 

untuk menghasilkan output yang berkualitas. 

b. Menemukan keseimbangan antara kepribadian dan kecerdasan. 

c. Peningkatan kemampuan siswa yang ada. 

d. Tumbuhnya manusia yang berakhlak mulia, rasa syukur, hormat 

kepada guru dan orang tua, kemauan membantu teman yang 

membutuhkan, dan perilaku yang santun. 

e. meraih nilai UN tertinggi di wilayah IndraGiri Hilir. 

f. Mampu bersaing dengan sekolah lain dalam skala lokal, nasional, 

dan internasional. 

g. Unggul dalam perawatan sekolah dan kegiatan keagamaan. 
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h. Luar biasa dalam hal nilai UN. 

i. Saya. Bersaing dengan baik untuk masuk ke tingkat sekolah 

menengah umum favorit Anda 

j. Unggul dalam bidang penerapan iptek, khususnya bidang 

matematika, LPRI, dan IPA. 

k. Meraih nilai tertinggi dalam lomba PMR, paskibra, olah raga, seni, 

dan kepramukaan. 

l. Berkinerja baik dalam penghijauan dan pembersihan sekolah. 

4. Sarana dan Prasarana Sekolah 

Sarana dan prasarana yang dimiliki SMP Negeri 2 Reteh meliputi 

ruang kelas, laboraturium, perpustakaan, musholla, UKS, ruang seni, meja 

guru, meja siswa, kursi siswa, laptop/crome book, lapangan olahraga, 

papan digital, papan tulis, sound system, kantin, tempat parkir, LCD 

proyektor, toilet, lemari, ruang osis, pagar, komputer, serta buku-buku 

yang digunakan sebagai penunjang dalam pelaksanaan pembelajaran. 

5. Pendidik dan Tenaga Pendidik 

Untuk mengetahui pendidik juga tenaga kependidikan yang memiliki 

peran penting dalam pengelolaan SMP Negeri 2 Reteh, Di SMP Negeri 2 

Reteh terdapat 20 guru, termasuk seorang kepala sekolah dan 19 guru. 

Dua orang bekerja sebagai Business Personnel (TU). Peneliti memperoleh 

informasi lebih jelas mengenai data pendidik dan tenaga kependidikan 

pada tabel berikut: 

No Nama 
Mata 

Pelajaran  
Jabatan  

1 Mohd Nurdin, 

S.Pd. 

Matematika 
Kepala Sekolah 

2 Risda Bachtiar, 

S.Pd. 

Bahasa 

Indonesia 
Guru Tetap 

3 Elvita Hanum, 

S.Pd. 

IPS 
Ka. Humas/GT 
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4 Salmah, S.Pd. Bahasa 

Inggris 
Ka. Perpustakaan/GT 

5 Asmawati, S.Pd. Bahasa 

Inggris 

Wali Kelas IX 

B/UKS/GT/Ka. Labor 

6 Mastikah, S.Pd. Bahasa 

Indonesia 

Wakasek/GT/Pem. 

Ekskul Pramuka 

7 Juariah, S.Pd. SBD/Prakarya Wali Kelas VII 

B/GT/Pem. Ekskul 

Kesenian 

8 Siti Aminah, S.P. IPA Ka. 

Kesiswaan/GT/Wali 

Kelas VII A/Pem. Osis 

9 Oneng Kartini, 

S.Ag. 

PAI Ka. 

Kurikulum/GT/Pem. 

Ekskul 

Keagamaan/Piket/ Wali 

Kelas VIII A 

10 Andi Jamil, S.Ag. PAI Pem. Ekskul 

Keagamaan/GT/Piket 

11 Nursidah, S.H. PKN Wali Kelas IX A/GT 

12 Siti Maryam, 

S.E.I. 

Prakarya 
Guru Tidak Tetap 

13 Afifatul Ukhti, 

S.Pd. 

Matematika 
Wali Kelas VIII A/GT 

14 Mohd Ridwan, 

S.Ag. 

PAI/MTK Pem. Ekskul 

Keagamaan/GT 

15 Umi Mufidah, S.E. Prakarya Guru Tetap 

16 Mardiana, S.Pd.I. BK BK VII, IX/GT 

17 Arafat, S.Pd. PJOK Guru Tidak Tetap 

18 Rama Dewi IPA Guru Tidak Tetap 
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Sartika, S.Pd. 

19 Hendra 

Kurniawan, S.Pd. 

PJOK 
Guru Tidak Tetap 

20 Candra Irawan, S. 

Pd. 

BK 
BK VII/ GTT 

Tabel 4.1 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

 

6. Struktur Organisasi SMP Negeri 2 Reteh  

Adapun Struktur Organisasi SMP Negeri 2 Reteh sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi SMP Negeri 2 Reteh 

 

7. Daftar Peserta Didik di SMP Negeri 2 Reteh 

No Nama Rombel Kelas 
Jumlah Siswa 

L P Jumlah 

Kepala Sekolah 

Mohd. Nurdin, S. Pd 

 

Wakil Kepala Sekolah 

Mastikah, S. Pd 

 

Dewan Komite 

Istiqomah 

 

Tata Usaha 

Ano iskandar 

 

WK. Sarana Prasarana 

Andi Jamil S. Ag 
WK. Humas 

Elvita Hanum S. Pd 

 

WK. Kesiswaan 

Siti Aminah S. Pd 

 

WK. Kurikulum 

Oneng Kartini S. Ag 

 

Majelis Guru 

Siswa-Siswi 
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1 Kelas VII A VII A 7 8 15 

2 Kelas VII B VII B 3 10 13 

3 Kelas VIII A VIII A 9 8 17 

4 Kelas VIII B VIII B 8 11 19 

5 Kelas IX A IX A 8 8 16 

6 Kelas IX B IX B 6 12 18 

Siswa Keseluruhan 42 57 99 

Tabel 4.2 

Data peserta didik di SMP Negeri 2 Reteh 

 

B. Hasil Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah pada BAB I, hasil penelitian yang 

diuraikan adalah mengenai pengunaan media pembelajaran audio visual 

terhadap hasil belajar Pendidikan Agama. Oleh karna itu, berikut diuraikan 

hasil analisis data mengenai hal tersebut: 

1. Konribusi Penggunaan Media Pembelajaran Audio Visual Terhadap Hasil 

Belajar  Pendidikan Agama Islam Siswa di SMP Negeri 2 Reteh  

Untuk mengetahui hasil penelitian dari kontribusi  penggunaan media 

pembelajaran audio visual terhdap hasil belajar Pendidikan Agama Islam 

dilakukan dengan uji prasyaratan analisis. Sehingga Langkah-langkah 

yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Perhitungan dalam uji normalitas data dilakukan dengan 

menggunakan rumus chi kuadrat (𝒳²). Variabel X (media 

pembelajaran audio visual) memperoleh mean = 79,70; standar 

deviasi = 5,98; nilai chi kuadrat (𝒳²) 0,62 dan chi kuadrat (𝒳²) 

tabel pada taraf signifikansi 5% dengan (dk/db) sebesar 2 = 5,991.  

Dalam hal ini, (𝒳²) hitung 0,62 < dengan (𝒳²) tabel 5,991, maka 

data mengenai penggunaan media pembelajaran audio visual 

Pendidikan Agama Islam diinterpretasikan normal.  
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Kemudian variabel Y (hasil belajar) memperoleh mean = 

81,41; standar deviasi = 9,43; nilai chi kuadrat (𝒳²) = 5,03; dan 

chi kuadrat (𝒳²) tabel pada taraf signifikansi 5% dengan (dk/db) 

sebesar 5= 11,070. Dalam hal ini, (𝒳²) hitung 5,03 < dengan (𝒳²) 

tabel 11,070, maka data mengenai hasil belajar media 

pembelajaran audio visual Pendidikan Agama Islam 

diinterpretasikan normal. 

b. Uji Linearitas regresi 

Perhitungan uji linieritas regresi antara variabel X (media 

pembelajaran audio visual) dan variabel Y (hasil belajar) 

dilakukan dengan beberapa tahapan. Tahapan pertama yang 

dilakukan adalah membuat persamaan regresi linier yang 

memperoleh persamaan regresi yaitu:  Y =̅ "5511,74"+" 0,91 X". 

Hal ini menunjukkan bahwa setiap perubahan pada variabel Y 

(hasil belajar) sebesar 5511,74 diikuti perubahan pada variabel X 

(media pembelajaran audio visual) sebesar 0,91 di SMP Negeri 2 

Reteh.  

 Setelah membuat persamaan regresi, maka selanjutnya 

adalah menguji linieritas regresi. Hasil yang diperoleh adalah 

F(hitung) = 0,92 sedangkan Ftabel pada taraf signifikasi 5% 

dengan db pembilang= 6 dan db penyebut= 9 sebesar= 3,37. 

Dengan demikian, karena F(hitung) 0,92 < Ftabel 3,37, maka 

kriteria pengambilan keputusan menyatakan regresi Y terhadap X, 

linier. 

c. Uji Korelasi 

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas, variabel X 

diinterpretasikan normal dan variabel Y diinterpretasikan normal. 

Sedangkan, hasil uji linieritas regresi menyatakan regresi Y 

terhadap X linier, maka analisis korelasi antara variabel X (media 

pembelajaran audio visual) dengan variabel Y (hasil belajar) 

dilakukan menggunakan rumus korelasi Product Momen dan 
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mendapatkan hasil sebesar 0,60. Untuk mengetahui tingkat 

kekuatan dari hubungan maka hasil rhitung diinterpretasikan ke 

dalam tabel koefisien korelasi. Hasil yang diperoleh mengenai 

kekuatan hubungan sebesar 0,60 berada pada interval 0,60-0,799 

(korelasi kuat). Sehingga, dapat dinyatakan bahwa media 

pembelajaran audio visual Pendidikan Agama Islam dan hasil 

belajar memiliki hubungan yang kuat. 

d. Uji Hipotesis 

 Setelah melakukan uji korelasi selanjutnya dilakukan uji 

hipotesis dengan t test. Hasil yang didapat adalah 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 2,915 

dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikasi 5% dengan db= 15 sebesar 2,131. 

Dalam hal ini, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 2,915 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙2,131 maka, 𝐻𝑎  (hipotesis 

alternatif) diterima 𝐻𝑜 (hipotesis nol) ditolak atau terdapat 

hubungan yang signifikasi antara variabel X (media pembelajaran 

audio visual) dan variabel Y (hasil belajar) di SMP Negeri 2 Reteh. 

e. Koefisien Determinasi 

 Setelah mengetahui signifikasi korelasi, selanjutnya 

dilakukan pengujian koefisien determinasi. Pengujian ini dengan 

tujuan untuk mengetahui kontribusi yang diberikan media 

pembelajaran audio visual terhadap hasil belajar. Rumus yang 

digunakan adalah: 

KD = r² × 100% 

= 0,60² × 100% 

= 0,36 × 100% 

= 36% 

Berdasarkan hasil yang didapatkan yaitu KD = 36%, maka dapat 

dinyatakan bahwa media pembelajaran audio visual Pendidikan 

Agama Islam sebesar 36% terhadap hasil belajar media 

pembelajaran audio visual Pendidikan Agama Islam. Sehingga, 

terdapat 64% lagi hasil belajar media pembelajaran audio visual 
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Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 reteh dipengaruhi oleh 

faktor yang lain. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Kontribusi Penggunaan Media Pembelajaran Audio Visual 

Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMP Negeri 2 Reteh  

Hasil dari penelitian yang dilakukan melalui observasi terhadap variabel 

X (media pembelajaran audio visual) dan variabel Y (hasil belajar) untuk 

mengetahui hubungan antara kedua variabel tersebut maka dilakukan uji 

persyaratan analisis meliputi uji normalitas dan uji linieritas regresi. Hasil 

yang diperoleh uji normalitas variabel X (media pembelajarn audio visual) 

mean= 79,70; standar deviasi= 5,98; nilai chi kuadrat (𝒳2) 0,62; dan chi 

kuadrat (𝒳2) tabel pada taraf signifikasi 5% dengan (dk/db) sebesar 2 = 

5,991. Dalam hal ini, (𝒳2) hitung 0,62 < dengan (𝒳2) tabel 5,991, maka 

data mengenai media pembelajaran audio visual diintrepretasikan normal.  

Sedangkan, mengenai variabel Y (hasil belajar) memperoleh mean= 

81,41; standar deviasi= 9,43; nilai chi kuadrat (𝒳2) 5,03; dan chi kuadrat 

(𝒳2) tabel pada taraf signifikasi 5% dengan (dk/db) sebesar 5= 11,070. 

Dalam hal ini, (𝒳2) hitung 5,03 < dengan (𝒳2) tabel 11,070, maka data 

mengenai hasil belajar diinterpretasikan normal.  

Dalam hal uji linieritas regresi diperoleh persamaan regresi yaitu:  �̅� =

5511,74 +  0,91 X. Kemudian menguji linieritas regresi dengan memperoleh 

hasil adalah 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,92 sedangkan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikasi 5% 

dengan db pembilang= 6 dan db penyebut= 9 sebesar= 3,37. Dalam hal ini, 

 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0,92 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 3,37, maka kriteria pengambilan keputusan 

menyatakan regresi Y terhadap X, linier. 

Berdasarkan hasil dari perhitungan menggunakan rumus Product Momen 

diperoleh koefisien korelasi antara media pembelajaran audio visual 

Pendidikan Agama Islam dan hasil belajar siswa sebesar 0,60. Angka tersebut 

berada pada interval 0,60-0,799 yang memiliki tingkat hubungan kuat. Hal ini 

ditunjukkan pula oleh hasil pengujian hipotesis, diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 2,915 dan 
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𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikasi 5% dengan db= 15 sebesar 2,131. Dalam hal ini, 

dapat diambil kesimpulan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 2,915 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙2,131 maka, 

diinterpretasikan 𝐻𝑎 (hipotesis alternatif) diterima 𝐻𝑜 (hipotesis nol) ditolak 

atau dengan kata lain terdapat kontribusi yang signifikasi antara variabel X 

(media pembelajaran audio visual) dan variabel Y (hasil belajar) di SMP 

Negeri 2 Reteh. 

Selain itu, hasil perhitungan koefisien determinasi memperoleh hasil 36% 

kontribusi yang diberikan kepada hasil belajar media pembelajaran audio 

visual Pendidikan Agama Islam. Artinya, ada faktor lain dalam hasil belajar 

media pembelajaran audio visual Pendidikan Agama Islam sebanyak 64% di 

SMP Negeri 2 Reteh. 

(Muafiah & dkk, 2019 : 1-2) mengatkan dalam mengubah sistem 

pembelajaran pada penggunaan media audio visual ini terbukti berhasil dan 

menimbulkan respon yang positif dan dampak yang diberikan kepada siswa 

juga baik, diterimanya penerapan sistem ini didunia pendidikan membuat 

sistem ini tidak hanya untuk sangkut paut dalam satu pelajaran tapi semua 

pelajaran bisa menggunakan media tersebut. Oleh karena itu hubungan antara 

penggunaan media pembelajaran audio visual Pendidikan Agama Islam dan 

hasil belajar siswa kelas VIII A di SMP Negeri 2 Reteh memiliki hubungan 

yang kuat. Karena berdasarkan penelitian yang dilakukan media pembelajaran 

audio visual Pendidikan Agama Islam disenangi oleh para siswa kelas VIII A 

sehingga berdampak terhadap hasil belajarnya. 

. 



 

47 
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 2 Reteh 

mengenai hubungan antara penggunaan media pembelajaran audio visual 

Pendidikan agama islam dengan hasil belajar siswa, maka kesimpulan 

yang dapat dibuat sebagai berikut: 

1. Hasil belajar siswa Pendidikam Agama Islam dipengaruhi oleh 

penggunaan bahan ajar audio visual sebesar 0,60. Angka tersebut 

berada dalam hubungan kuat berada pada 0,60-0,799. Hasil pengujian 

hipotesis diperoleh hasil sebagai berikut: db = 15 sebesar 2,131, ttabel 

pada taraf signifikansi 5%, dan thitung = 2,915. Dengan cara ini, sangat 

mungkin beralasan bahwa thitung 2,915 lebih penting daripada ttabel 

2,131, yang menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan 

kata lain, terdapat kontribusi yang signifikan antara media 

pembelajaran audio visual terhadap hasil belajar Pendidikan Agama 

Islam siswa kelas VIII A di SMP Negeri 2 Reteh. Selain itu, koefisien 

determinasi dihitung menjadi 36% dari kontribusi yang dibuat untuk 

hasil belajar Pendidikan Agama Islam. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengaruh media pembelajaran audio visual terhadap hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam dipengaruhi oleh faktor lain sebesar 64% di 

SMP Negeri 2 Reteh. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

dapat dijadikan bahan pertimbangan yang ditujukan kepada pihak-pihak 

yang bersangkutan. Adapun saran yang diberikan, dapat diuraikan sebagai 

berikut: 
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1. Bagi peneliti  

Lebih berusaha lagi dalam menggali pengetahuan juga wawasan 

mengenai penngunaan media pembelajaran audio visual Pendidikan 

Agama islam dengan hasil belajar siswa di SMP Negeri 2 Reteh. 

2. Bagi anak 

Hasil penelitian menarik perhatian siswa dalam pembelajaran 

menggunakan audio visual serta memberikan pengalaman dalam 

pembelajaran, juga dapat meningkatkan dalam perkembangan hasil 

belajar. 

3. Bagi guru 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dan mengetahui seberapa 

besar minat siswa dalam pembelajaran audio visual Pendidikan Agama 

Islam yang berdampak terhadap hasil belajarnya. 

4. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dalam 

penggunaan media pembelajaran audio visual terhadap hasil belajar 

siswa. Sehingga dapat membantu peningkatan lembaga pendidikan
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Lampiran 1. Nilai Hasil Belajar Sebelum Menggunakan Media Audio Visual Pada   

          Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

No Nama Hasil 

1 Abid Saifullah 80 

2 Abi Mayu 70 

3 Ahmad Fadhli Hadana 68 

4 Ahmad Rizaldi 80 

5 Akbar 75 

6 Alza Alifa Indri 60 

7 Arza Akmaludin 85 

8 Elsa Yulianti 76 

9 Ilham Saputra 70 

10 Imam Ahmad Al Yasin 65 

11 Indah Mauliza Apriani 40 

12 Ismaya Jaya Mentari 90 

13 Kasmawati 77 

14 Mario Nasution 64 

15 Maysella Eka Putri 68 

16 Risma Safitri 70 

17 Yuliana 75 

Jumlah  1213 
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Lampiran 2. Angket Instrumen Variabel X Media Pembelajaran Menggunakan       

                    Audio Visual 

ANGKET INSTRUMEN 

Identitas Siswa  

Nama  :   

 No. Absen : 

 Kelas  : 

Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah setiap butir pernyataan dengan cermat 

2. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut peserta didik paling sesuai 

dengan keadaan atau pendapat peserta didik, dengan cara memberi tanda 

(√) pada salah satu jawaban, yang telah disediakan dengan keterangan 

jawaban skala sebagai berikut : 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Netral / Biasa Saja 

4 = Setuju 

5 = Sangat Setuju 

3. Jika peserta didik salah dalam menjawab, jawaban tersebut peserta didik 

coret dengan memberi tanda 2 garis ( = ), dan kemudian diberi tanda ( √ ) 

baru pada jawaban yang sesuai dengan keadaan diri peserta didik. 

4. Terima kasih atas bantuan dan kesediaan untuk mengisi lembar angket ini. 
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN 

AUDIO VISUAL PENDIDIKAN AGAMA ISLAM MATERI SUJUD 

 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

1. Saya senang dengan pelajaran Pendidikan Agama 

Islam 

     

2. Saya tertarik mempelajari materi yang berkaitan 

dengan macam-macam sujud menggunakan media 

audio visual 

     

3. Mengikuti pembelajaran menggunakan media audio 

visual merupakan hal yang menarik untuk saya 

     

4. Penggunaan media pembelajaran audio visual 

membuat saya menjadi lebih termotivasi dalam 

belajar 

     

5. Video yang terdapat dalam media pembelajaran 

audio visual membuat saya lebih termotivasi dalam 

belajar  

     

6. Audio/suara pada video pembelajaran ini sudah 

terdengar jelas  

     

7. Pembelajaran menggunakan media pembelajaran 

audio visual sangat menarik dan menyenangkan  

     

8. Pembelajaran seperti ini sesuai dengan 

pembelajaran yang saya inginkan  

     

9. Dengan ditampilkan media pembelajaran audio 

visual, saya memahami pengertian sujud 

     

10. Dengan ditampilkan media pembelajaran audio 

visual, saya mengetahui macam-macam sujud  

     

11. Dengan ditampilkan media pembelajaran audio 

visual, saya mengetahui sujud syahwi dan 

mempraktekkannya  
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12. Dengan ditampilkan media pembelajaran audio 

visual, saya mengetahui sujud syukur dan 

mempraktekkannya 

     

13. Dengan ditampilkan media pembelajaran audio 

visual, saya mengetahui sujud tilawah dan 

mempraktekkannya 

     

14. Dengan ditampilkan media pembelajaran audio 

visual, saya mengetahui kapan sujud syahwi, sujud 

syukur, sujud tilawah digunakan  

     

15. Dengan ditampilkan media pembelajaran audio 

visual, saya mengetahui hikmah yang didapat 

setelah melaksanakan sujud  

     

16. Saya suka membantu teman yang kesusahan dalam 

memahami pembelajaran materi sujud  

     

17. Saya dapat menjelaskan kembali macam-macam 

sujud yang telah ditampilkan pada media 

pembelajaran audio visual  

     

18. Saya menyukai inovasi pada media pembelajaran 

audio visual materi sujud 

     

19. Saya dapat dengan mudah mengerjakan soal-soal 

setelah menggunakan media pembelajaran audio 

visual pada materi sujud  

     

20. Setelah menggunakan media pembelajaran audio 

visual materi sujud keimanan saya semakin 

bertambah  
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Lampiran 3. Soal Instrumen Variabel Y Hasil Belajar Siswa 

 

ULANGAN  

SMPN 2 RETEH 

Tahun Pelajaran 2023 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 

Nama   : 

Kelas   : 

Hari dan Tanggal :  

Topik Bahasan : Materi Sujud 

Petunjuk : 

1. Tulislah dengan jelas Nama lengkap, Kelas, Hari dan Tanggal ulangan! 

2. Bacalah soal dengan cermat sebelum menjawab! 

3. Pastikan semua soal di jawab 

PILIHAN GANDA! 

1. Sujud dilakukan seseorang karena ada rasa … kepada Allah. 

a. Cinta  

b. Tunduk  

c. Sayang  

d. Bangga 

2. Sujud syukur dilakukan dengan cara … 

a. Melakukan gerakan sujud satu kali 

b. Melukakan gerakan sujud dua kali 

c. Melakukan gerakan sujud tiga kali 

d. Melakukan gerakan sujud empat kali 
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3. Sujud sahwi pengganti gerakan atau bacaan sunnah yang ketinggalan karena 

lupa. Sujud sahwi dilakukan ketika … 

a. Sebelum tahiyat akhir 

b. Pada saat tahiyat akhir  

c. Pada saat sujud 

d. Sebelum bangun rakaat terkhir 

4. Sujud tilawah dilaksanakan ketika … 

a. Mendapat nikmat 

b. Membaca ayat sajadah 

c. Ketinggalan rakaat dalam sholat 

d. Karena terhindar musibah 

5. Hasim sedang mengerjakan shalat, tiba-tiba teringat bahwa bilangan rakaat 

yang dikerjakan lebih, sebaiknya hasim melakukan … 

a. Sebelum salam  

b. Setelah salam 

c. Sebelum takbir 

d. Setelah takbir  

ESSAY! 

6. Apakah yang di maksud dengan sujud ? 

7. Apakah yang dimaksud dengan sujud syukur ? 

8. Sebutkan 2 hikmah melakukan sujud syukur? 

9. Apakah yang di maksud sujud tilawah? 

10. Apakah yang di maksud sujud sahwi? 
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Lampiran 4. Hasil Data Uji Coba Variabel X 

 

 

Hasil Data Uji Coba Intrumen Variabel X (Media Pembelajran Audio Visual) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama Item Pernyataan Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
 

1 Aditya 2 3 2 2 3 3 4 4 2 2 2 3 2 3 4 1 3 3 4 3 55 

2 Eka 4 5 4 4 4 5 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 84 

3 Febri  1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 26 

4 Ilham  4 2 4 4 1 2 4 4 4 4 4 2 4 2 4 3 1 2 4 1 60 

5 Kevin  2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 3 2 1 2 2 36 

6 Yanti  4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 85 

7 Lita  4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 4 2 69 

8 Lisna  5 3 5 5 4 3 5 5 5 5 5 3 5 3 5 4 4 3 5 4 86 

9 Yusuf  2 3 2 2 4 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 4 4 3 2 4 53 

10 Mutia  4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 77 

11 Rafi  3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 2 4 3 2 61 

12 Rena  3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 59 

13 Riki  3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 66 

14 Salsa  4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 85 

15 Safira 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 61 

Jumlah 

Nilai 

48 50 48 49 42 50 49 50 49 48 48 50 48 50 50 50 42 50 50 42 963 
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Lampiran 5. Uji Validitas Instrumen Variabel X 

Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel X 

1. Analisis Validitas Item No 1 

Data Validitas Item No 1 Variabel X 

 

rxy =  
NΣXY− (ΣX)(ΣY)

√NΣX2−(ΣX)2(NΣY2−(ΣY)2)
   

 = 
15×3325− (48)(963)

√15×170−(48)2×(15×66277 − (963)2)
 

 = 
49875− 46224

√2550−2304 × 994115−927369)
 

 = 
3651

√246×66746
 

 = 
3651

√16419516
 

 = 
3651

4052,11
 

 = 0,901 

X Y X² Y² XY 

2 55 4 3025 110 

4 84 16 7056 336 

1 26 1 676 26 

4 60 16 3600 240 

2 36 4 1296 72 

4 85 16 7225 340 

4 69 16 4761 276 

5 86 25 7396 430 

2 53 4 2809 106 

4 77 16 5929 308 

3 61 9 3721 183 

3 59 9 3481 177 

3 66 9 4356 198 

4 85 16 7225 340 

3 61 9 3721 183 

ΣX= 48 ΣY= 963 ΣX²= 170 ΣY²= 66277 ΣXY= 3325 
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2. Analisis Validitas Item No 2 

 

Data Validitas Item No 2 Variabel X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

rxy =  
NΣXY− (ΣX)(ΣY)

√NΣX2−(ΣX)2(NΣY2−(ΣY)2)
   

 = 
15×3443− (50)(963)

√15×186−(50)2×(15×66277 − (963)2)
 

 = 
51645− 48150

√2790−2500 × 994115−927369)
 

 = 
3495

√290×66746
 

 = 
3495

√19356340
 

 = 
3495

4399,58
 

 = 0,794 

3. Analisis Validitas Item No 3 

 

Data Validitas Item No 3 Variabel X 

X Y X² Y² XY 

X Y X² Y² XY 

3 55 9 3025 165 

5 84 25 7056 420 

2 26 4 676 52 

2 60 4 3600 120 

1 36 1 1296 36 

5 85 25 7225 425 

3 69 9 4761 207 

3 86 9 7396 258 

3 53 9 2809 159 

4 77 16 5929 308 

4 61 16 3721 244 

3 59 9 3481 177 

4 66 16 4356 264 

5 85 25 7225 425 

3 61 9 3721 183 

ΣX= 50 ΣY= 963 ΣX²=186 ΣY²=66277 ΣXY= 3443 
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2 55 4 3025 110 

4 84 16 7056 336 

1 26 1 676 26 

4 60 16 3600 240 

2 36 4 1296 72 

4 85 16 7225 340 

4 69 16 4761 276 

5 86 25 7396 430 

2 53 4 2809 106 

4 77 16 5929 308 

3 61 9 3721 183 

3 59 9 3481 177 

3 66 9 4356 198 

4 85 16 7225 340 

3 61 9 3721 183 

ΣX= 48 ΣY= 963 ΣX²= 170 ΣY²= 66277 ΣXY= 3325 

 

rxy =  
NΣXY− (ΣX)(ΣY)

√NΣX2−(ΣX)2(NΣY2−(ΣY)2)
   

 = 
15×3325− (48)(963)

√15×170−(48)2×(15×66277 − (963)2)
 

 = 
49875− 46224

√2550−2304 × 994115−927369)
 

 = 
3651

√246×66746
 

 = 
3651

√16419516
 

 = 
3651

4052,11
 

 = 0,901 

4. Analisis Validitas Item No 4 

 

Data Validitas Item No 4 Variabel X 

 

X Y X² Y² XY 

2 55 4 3025 110 

4 84 16 7056 336 
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1 26 1 676 26 

4 60 16 3600 240 

2 36 4 1296 72 

4 85 16 7225 340 

4 69 16 4761 276 

5 86 25 7396 430 

2 53 4 2809 106 

4 77 16 5929 308 

3 61 9 3721 183 

4 59 16 3481 236 

3 66 9 4356 198 

4 85 16 7225 340 

3 61 9 3721 183 

ΣX= 49 ΣY= 963 ΣX²= 177 ΣY²= 66277 ΣXY= 3384 

 

rxy =  
NΣXY− (ΣX)(ΣY)

√NΣX2−(ΣX)2(NΣY2−(ΣY)2)
   

 = 
15×3384− (49)(963)

√15×177−(49)2×(15×66277 − (963)2)
 

 = 
50760− 47187

√2655−2401 × 994115−927369)
 

 = 
3573

√254×66746
 

 = 
3573

√1653484
 

 = 
3573

4117,47
 

 = 0,868 

5. Analisis Validitas Item No 5 

Data Validitas Item No 5 Variabel X 

X Y X² Y² XY 

3 55 9 3025 165 

4 84 16 7056 336 

1 26 1 676 26 

1 60 1 3600 60 

2 36 4 1296 72 

4 85 16 7225 340 

2 69 4 4761 138 
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4 86 16 7396 344 

4 53 16 2809 212 

3 77 9 5929 231 

2 61 4 3721 122 

2 59 4 3481 118 

3 66 9 4356 198 

4 85 16 7225 340 

3 61 9 3721 183 

ΣX= 42 ΣY= 963 ΣX²= 134 ΣY²= 66277 ΣXY= 2885 

 

rxy =  
NΣXY− (ΣX)(ΣY)

√NΣX2−(ΣX)2(NΣY2−(ΣY)2)
   

 = 
15×2885− (42)(963)

√15×134−(42)2×(15×66277 − (963)2)
 

 = 
43275− 40446

√2010−1764 × 994115−927369)
 

 = 
2829

√246×66746
 

 = 
2829

√4052,11
 

 = 
2829

4052,11
 

 = 0,698 

6. Analisis Validitas Item No 6 

Data Validitas Item No 6 Variabel X 

 

X Y X² Y² XY 

3 55 9 3025 165 

5 84 25 7056 420 

2 26 4 676 52 

2 60 4 3600 120 

1 36 1 1296 36 

5 85 25 7225 425 

3 69 9 4761 207 

3 86 9 7396 258 

3 53 9 2809 159 

4 77 16 5929 308 

4 61 16 3721 244 

3 59 9 3481 177 

4 66 16 4356 264 
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5 85 25 7225 425 

3 61 9 3721 183 

ΣX= 50 ΣY= 963 ΣX²= 186 ΣY²= 66277 ΣXY= 3443 

 

rxy =  
NΣXY− (ΣX)(ΣY)

√NΣX2−(ΣX)2(NΣY2−(ΣY)2)
   

 = 
15×3443− (50)(963)

√15×186−(50)2×(15×66277 − (963)2)
 

 = 
51645− 48150

√2790−2500 × 994115−927369)
 

 = 
3495

√290×66746
 

 = 
3495

√19356340
 

 = 
3495

4399,58
 

 = 0,794 

7. Analisis Validitas Item No 7 

 

Data Validitas Item No 7 Variabel X 

X Y X² Y² XY 

4 55 16 3025 220 

3 84 9 7056 252 

1 26 1 676 26 

4 60 16 3600 240 

2 36 4 1296 72 

4 85 16 7225 340 

4 69 16 4761 276 

5 86 25 7396 430 

2 53 4 2809 106 

4 77 16 5929 308 

3 61 9 3721 183 

3 59 9 3481 177 

3 66 9 4356 198 

4 85 16 7225 340 

3 61 9 3721 183 

ΣX= 49 ΣY= 963 ΣX²= 175 ΣY²= 66277 ΣXY= 3351 
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rxy =  
NΣXY− (ΣX)(ΣY)

√NΣX2−(ΣX)2(NΣY2−(ΣY)2)
   

 = 
15×3351− (49)(963)

√15×175−(49)2×(15×66277 − (963)2)
 

 = 
50265− 47187

√2625−2401 × 994115−927369)
 

 = 
3078

√224×66746
 

 = 
3078

√14951104
 

 = 
3078

3866,66
 

 = 0,796 

8. Analisis Validitas Item No 8 

Data Validitas Item No 8 Variabel X 

X Y X² Y² XY 

4 55 16 3025 220 

4 84 16 7056 336 

1 26 1 676 26 

4 60 16 3600 240 

2 36 4 1296 72 

4 85 16 7225 340 

4 69 16 4761 276 

5 86 25 7396 430 

2 53 4 2809 106 

4 77 16 5929 308 

3 61 9 3721 183 

3 59 9 3481 177 

3 66 9 4356 198 

4 85 16 7225 340 

3 61 9 3721 183 

ΣX= 50 ΣY= 963 ΣX²= 182 ΣY²= 66277 ΣXY= 3435 

 

rxy =  
NΣXY− (ΣX)(ΣY)

√NΣX2−(ΣX)2(NΣY2−(ΣY)2)
   

 = 
15×3435− (50)(963)

√15×182−(50)2×(15×66277 − (963)2)
 

 = 
5152− 48150

√2730−2500× 994115−927369)
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 = 
3375

√230×66746
 

 = 
3375

√15351580
 

 = 
3375

3918,11
 

 = 0,861 

9. Analisis Validitas Item No 9 

Data Validitas Item No 9 Variabel X 

X Y X² Y² XY 

2 55 4 3025 110 

4 84 16 7056 336 

1 26 1 676 26 

4 60 16 3600 240 

2 36 4 1296 72 

4 85 16 7225 340 

4 69 16 4761 276 

5 86 25 7396 430 

2 53 4 2809 106 

4 77 16 5929 308 

3 61 9 3721 183 

4 59 16 3481 236 

3 66 9 4356 198 

4 85 16 7225 340 

3 61 9 3721 183 

ΣX= 49 ΣY= 963 ΣX²= 177 ΣY²= 66277 ΣXY= 3384 

 

rxy =  
NΣXY− (ΣX)(ΣY)

√NΣX2−(ΣX)2(NΣY2−(ΣY)2)
   

 = 
15×3384− (49)(963)

√15×177−(49)2×(15×66277 − (963)2)
 

 = 
50760− 47187

√2655−2401 × 994115−927369)
 

 = 
3573

√254×66746
 

 = 
3573

√1653484
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 = 
3573

4117,47
 

 = 0,868 

10. Analisi Validitas Item No 10 

Data Validitas Item No 10 Varibael X 

X Y X² Y² XY 

2 55 4 3025 110 

4 84 16 7056 336 

1 26 1 676 26 

4 60 16 3600 240 

2 36 4 1296 72 

4 85 16 7225 340 

4 69 16 4761 276 

5 86 25 7396 430 

2 53 4 2809 106 

4 77 16 5929 308 

3 61 9 3721 183 

3 59 9 3481 177 

3 66 9 4356 198 

4 85 16 7225 340 

3 61 9 3721 183 

ΣX= 48 ΣY= 963 ΣX²= 170 ΣY²= 66277 ΣXY= 3325 

 

     rxy =  
NΣXY− (ΣX)(ΣY)

√NΣX2−(ΣX)2(NΣY2−(ΣY)2)
 

 = 
15×3325− (48)(963)

√15×170−(48)2×(15×66277 − (963)2)
 

 = 
49875− 46224

√2550−2304 × 994115−927369)
 

 = 
3651

√246×66746
 

 = 
3651

√16419516
 

 = 
3651

4052,11
 

 = 0,901 

11. Analisis Validitas Item No 11 
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Data Validitas Item No 11 Variabel X 

 

X Y X² Y² XY 

2 55 4 3025 110 

4 84 16 7056 336 

1 26 1 676 26 

4 60 16 3600 240 

2 36 4 1296 72 

4 85 16 7225 340 

4 69 16 4761 276 

5 86 25 7396 430 

2 53 4 2809 106 

4 77 16 5929 308 

3 61 9 3721 183 

3 59 9 3481 177 

3 66 9 4356 198 

4 85 16 7225 340 

3 61 9 3721 183 

ΣX= 48 ΣY= 963 ΣX²= 170 ΣY²= 66277 ΣXY= 3325 

 

rxy =  
NΣXY− (ΣX)(ΣY)

√NΣX2−(ΣX)2(NΣY2−(ΣY)2)
   

 = 
15×3325− (48)(963)

√15×170−(48)2×(15×66277 − (963)2)
 

 = 
49875− 46224

√2550−2304 × 994115−927369)
 

 = 
3651

√246×66746
 

 = 
3651

√16419516
 

 = 
3651

4052,11
 

 = 0,901 

12. Analisis Validitas Item No 12  

Data Validitas Item No 12 Variabel X 

 

X Y X² Y² XY 

3 55 9 3025 165 

5 84 25 7056 420 

2 26 4 676 52 

2 60 4 3600 120 

1 36 1 1296 36 
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5 85 25 7225 425 

3 69 9 4761 207 

3 86 9 7396 258 

3 53 9 2809 159 

4 77 16 5929 308 

4 61 16 3721 244 

3 59 9 3481 177 

4 66 16 4356 264 

5 85 25 7225 425 

3 61 9 3721 183 

ΣX= 50 ΣY= 963 ΣX²= 186 ΣY²= 66277 ΣXY= 3443 

 

rxy =  
NΣXY− (ΣX)(ΣY)

√NΣX2−(ΣX)2(NΣY2−(ΣY)2)
   

 = 
15×3443− (50)(963)

√15×186−(50)2×(15×66277 − (963)2)
 

 = 
51645− 48150

√2790−2500 × 994115−927369)
 

 = 
3495

√290×66746
 

 = 
3495

√19356340
 

 = 
3495

4399,58
 

 = 0,794 

13. Analisis Validitas Item No 13 

Data Validitas Item No 13 Variabel X 

 

X Y X² Y² XY 

2 55 4 3025 110 

4 84 16 7056 336 

1 26 1 676 26 

4 60 16 3600 240 

2 36 4 1296 72 

4 85 16 7225 340 

4 69 16 4761 276 

5 86 25 7396 430 

2 53 4 2809 106 

4 77 16 5929 308 

3 61 9 3721 183 

3 59 9 3481 177 

3 66 9 4356 198 
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4 85 16 7225 340 

3 61 9 3721 183 

ΣX= 48 ΣY= 963 ΣX²= 170 ΣY²= 66277 ΣXY= 3325 

 

rxy =  
NΣXY− (ΣX)(ΣY)

√NΣX2−(ΣX)2(NΣY2−(ΣY)2)
   

 = 
15×3325− (48)(963)

√15×170−(48)2×(15×66277 − (963)2)
 

 = 
49875− 46224

√2550−2304 × 994115−927369)
 

 = 
3651

√246×66746
 

 = 
3651

√16419516
 

 = 
3651

4052,11
 

 = 0,901 

14. Analisis Validitas Item No 14 

 

 

Data Validitas Item No 14 Variabel X 

X Y X² Y² XY 

3 55 9 3025 165 

5 84 25 7056 420 

2 26 4 676 52 

2 60 4 3600 120 

1 36 1 1296 36 

5 85 25 7225 425 

3 69 9 4761 207 

3 86 9 7396 258 

3 53 9 2809 159 

4 77 16 5929 308 

4 61 16 3721 244 

3 59 9 3481 177 

4 66 16 4356 264 

5 85 25 7225 425 

3 61 9 3721 183 

ΣX= 50 ΣY= 963 ΣX²= 186 ΣY²= 66277 ΣXY= 3443 

 

rxy =  
NΣXY− (ΣX)(ΣY)

√NΣX2−(ΣX)2(NΣY2−(ΣY)2)
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 = 
15×3443− (50)(963)

√15×186−(50)2×(15×66277 − (963)2)
 

 = 
51645− 48150

√2790−2500 × 994115−927369)
 

 = 
3495

√290×66746
 

 = 
3495

√19356340
 

 = 
3495

4399,58
 

 = 0,794 

15. Analisis Validitas Item No 15 

 

Data Validitas Item No 15 Variabel X 

X Y X² Y² XY 

4 55 16 3025 220 

4 84 16 7056 336 

1 26 1 676 26 

4 60 16 3600 240 

2 36 4 1296 72 

4 85 16 7225 340 

4 69 16 4761 276 

5 86 25 7396 430 

2 53 4 2809 106 

4 77 16 5929 308 

3 61 9 3721 183 

3 59 9 3481 177 

3 66 9 4356 198 

4 85 16 7225 340 

3 61 9 3721 183 

ΣX= 50 ΣY= 963 ΣX²= 182 ΣY²= 66277 ΣXY= 3435 

 

rxy =  
NΣXY− (ΣX)(ΣY)

√NΣX2−(ΣX)2(NΣY2−(ΣY)2)
   

 = 
15×3435− (50)(963)

√15×182−(50)2×(15×66277 − (963)2)
 

 = 
5152− 48150

√2730−2500× 994115−927369)
 

 = 
3375

√230×66746
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 = 
3375

√15351580
 

 = 
3375

3918,11
 

 = 0,861 

16. Analisis Validitas Item No 16 

Data Validitas Item No 16 Variabel X 

X Y X² Y² XY 

1 55 1 3025 55 

4 84 16 7056 336 

2 26 4 676 52 

3 60 9 3600 180 

3 36 9 1296 108 

4 85 16 7225 340 

4 69 16 4761 276 

4 86 16 7396 344 

4 53 16 2809 212 

4 77 16 5929 308 

2 61 4 3721 122 

3 59 9 3481 177 

4 66 16 4356 264 

4 85 16 7225 340 

4 61 16 3721 244 

ΣX= 50 ΣY= 963 ΣX²= 180 ΣY²= 66277 ΣXY= 3358 

 

rxy =  
NΣXY− (ΣX)(ΣY)

√NΣX2−(ΣX)2(NΣY2−(ΣY)2)
   

 = 
15×3358− (50)(963)

√15×180−(50)2×(15×66277 − (963)2)
 

 = 
50370− 48150

√2700−2500× 994115−927369)
 

 = 
2220

√200×66746
 

 = 
2220

√13349200
 

 = 
2220

3653,65
 

 = 0,607 

17. Analisis Validitas Item No 17 

Data Validitas Item No 17 Variabel X 
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X Y X² Y² XY 

3 55 9 3025 165 

4 84 16 7056 336 

1 26 1 676 26 

1 60 1 3600 60 

2 36 4 1296 72 

4 85 16 7225 340 

2 69 4 4761 138 

4 86 16 7396 344 

4 53 16 2809 212 

3 77 9 5929 231 

2 61 4 3721 122 

2 59 4 3481 118 

3 66 9 4356 198 

4 85 16 7225 340 

3 61 9 3721 183 

ΣX= 42 ΣY= 963 ΣX²= 134 ΣY²= 66277 ΣXY= 2885 

 

rxy =  
NΣXY− (ΣX)(ΣY)

√NΣX2−(ΣX)2(NΣY2−(ΣY)2)
   

 = 
15×2885− (42)(963)

√15×134−(42)2×(15×66277 − (963)2)
 

 = 
43275− 40446

√2010−1764 × 994115−927369)
 

 = 
2829

√246×66746
 

 = 
2829

√4052,11
 

 = 
2829

4052,11
 

 = 0,698 

18. Analisis Validitas Item No 18 

Data Validitas Item No 18 Variabel X 

X Y X² Y² XY 

3 55 9 3025 165 

5 84 25 7056 420 

2 26 4 676 52 

2 60 4 3600 120 

1 36 1 1296 36 

5 85 25 7225 425 

3 69 9 4761 207 
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3 86 9 7396 258 

3 53 9 2809 159 

4 77 16 5929 308 

4 61 16 3721 244 

3 59 9 3481 177 

4 66 16 4356 264 

5 85 25 7225 425 

3 61 9 3721 183 

ΣX= 50 ΣY= 963 ΣX²= 186 ΣY²= 66277 ΣXY= 3443 

 

rxy =  
NΣXY− (ΣX)(ΣY)

√NΣX2−(ΣX)2(NΣY2−(ΣY)2)
   

 = 
15×3443− (50)(963)

√15×186−(50)2×(15×66277 − (963)2)
 

 = 
51645− 48150

√2790−2500 × 994115−927369)
 

 = 
3495

√290×66746
 

 = 
3495

√19356340
 

 = 
3495

4399,58
 

 = 0,794 

19. Analisis Validitas Item No 19  

 

Data Validitas Item No 19 Variabel X 

X Y X² Y² XY 

4 55 16 3025 220 

4 84 16 7056 336 

1 26 1 676 26 

4 60 16 3600 240 

2 36 4 1296 72 

4 85 16 7225 340 

4 69 16 4761 276 

5 86 25 7396 430 

2 53 4 2809 106 

4 77 16 5929 308 

3 61 9 3721 183 

3 59 9 3481 177 

3 66 9 4356 198 

4 85 16 7225 340 

3 61 9 3721 183 
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ΣX= 50 ΣY= 963 ΣX²= 182 ΣY²= 66277 ΣXY= 3435 

 

rxy =  
NΣXY− (ΣX)(ΣY)

√NΣX2−(ΣX)2(NΣY2−(ΣY)2)
   

 = 
15×3435− (50)(963)

√15×182−(50)2×(15×66277 − (963)2)
 

 = 
5152− 48150

√2730−2500× 994115−927369)
 

 = 
3375

√230×66746
 

 = 
3375

√15351580
 

 = 
3375

3918,11
 

 = 0,861 

20. Analisis Validitas Item No 20  

 

Data Validitas Item No 20 Variabel X 

 

X Y X² Y² XY 

3 55 9 3025 165 

4 84 16 7056 336 

1 26 1 676 26 

1 60 1 3600 60 

2 36 4 1296 72 

4 85 16 7225 340 

2 69 4 4761 138 

4 86 16 7396 344 

4 53 16 2809 212 

3 77 9 5929 231 

2 61 4 3721 122 

2 59 4 3481 118 

3 66 9 4356 198 

4 85 16 7225 340 

3 61 9 3721 183 

ΣX= 42 ΣY= 963 ΣX²= 134 ΣY²= 66277 ΣXY= 2885 

 

rxy =  
NΣXY− (ΣX)(ΣY)

√NΣX2−(ΣX)2(NΣY2−(ΣY)2)
   

 = 
15×2885− (42)(963)

√15×134−(42)2×(15×66277 − (963)2)
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 = 
43275− 40446

√2010−1764 × 994115−927369)
 

 = 
2829

√246×66746
 

 = 
2829

√4052,11
 

 = 
2829

4052,11
 

 = 0,698 

Rekapitulasi Hasil Koefisien Korelasi Hitung dengan Koefisien Korelasi 

Variabel X 

  

Item 

Pernyataan 

Koefisien Korelasi 

Hitung (rh) 

Koefisien Korelasi 

Tabel (rt) 5% 

Status 

1 0,901 0,514 Valid 

2 0,794 0,514 Valid 

3 0,901 0,514 Valid  

4 0,868 0,514 Valid 

5 0,698 0,514 Valid 

6 0,794 0,514 Valid 

7 0,796 0,514 Valid 

8 0,861 0,514 Valid 

9 0,868 0,514 Valid 

10 0,901 0,514 Valid 

11 0,901 0,514 Valid 

12 0,794 0,514 Valid 

13 0,901 0,514 Valid 

14 0,794 0,514 Valid 

15 0,861 0,514 Valid 

16 0,607 0,514 Valid 

17 0,698 0,514 Valid 

18 0,794 0,514 Valid 

19 0,861 0,514 Valid 

20 0,698 0,514 Valid 

 

 

 



77 
 

 

Lampiran 6. Uji Reliabilitas Instrumen Variabel X  

 

 Hasil Data Uji Coba Intrumen Variabel X (Media Pembelajran Audio Visual) 

 

 

No Nama 
Item Pernyataan 

Jumlah Jumlah² 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Aditya 2 3 2 2 3 3 4 4 2 2 2 3 2 3 4 1 3 3 4 3 55 3025 

2 Eka 4 5 4 4 4 5 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 84 7056 

3 Febri 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 26 676 

4 Ilham 4 2 4 4 1 2 4 4 4 4 4 2 4 2 4 3 1 2 4 1 60 3600 

5 Kevin 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 3 2 1 2 2 36 1296 

6 Yanti 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 85 7225 

7 Lita 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 4 2 69 4761 

8 Lisna 5 3 5 5 4 3 5 5 5 5 5 3 5 3 5 4 4 3 5 4 86 7396 

9 Yusuf 2 3 2 2 4 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 4 4 3 2 4 53 2809 

10 Mutia 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 77 5929 

11 Rafi 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 2 4 3 2 61 3721 

12 Rena 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 59 3481 

13 Riki 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 66 4356 

14 Salsa 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 85 7225 

15 Safira 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 61 3721 

Jumlah Nilai 48 50 48 49 42 50 49 50 49 48 48 50 48 50 50 50 42 50 50 42 963 66277 
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Lampiran 7. Hasil Uji Reabilitas Instrumen Variabel X 

 

1. Menghitung Jumlah Kuadrat Setiap Item  

JK Item 1= 2²+4²+1²+4²+2²+4²+4²+5²+2²+4²+3²+3²+3²+4²+3²=170 

JK Item 2= 3²+5²+2²+2²+1²+5²+3²+3²+3²+4²+4²+3²+4²+5²+3²= 186 

JK Item 3= 2²+4²+1²+4²+2²+4²+4²+5²+2²+4²+3²+3²+3²+4²+3²= 170 

JK Item 4= 2²+4²+1²+4²+2²+4²+4²+5²+2²+4²+3²+4²+3²+4²+3²= 177 

JK Item 5= 3²+4²+1²+1²+2²+4²+2²+4²+4²+3²+2²+2²+3²+4²+3²= 134 

JK Item 6= 3²+5²+2²+2²+1²+5²+3²+3²+3²+4²+4²+3²+4²+5²+3²= 186 

JK Item 7= 4²+3²+1²+4²+2²+4²+4²+5²+2²+4²+3²+3²+3²+4²+3²= 175 

JK Item 8= 4²+1²+4²+4²+2²+4²+4²+5²+2²+4²+3²+3²+3²+4²+3²= 182 

JK Item 9= 2²+4²+1²+4²+2²+4²+4²+5²+2²+4²+3²+4²+3²+4²+3²= 177 

JK Item 10= 2²+4²+1²+4²+2²+4²+4²+5²+2²+4²+3²+3²+3²+4²+3²= 170 

JK Item 11= 2²+4²+1²+4²+2²+4²+4²+5²+2²+4²+3²+3²+3²+4²+3²= 170 

JK Item 12= 3²+5²+2²+2²+1²+5²+3²+3²+3²+4²+4²+3²+4²+5²+3²= 186 

 JK Item 13= 2²+4²+1²+4²+2²+4²+4²+5²+2²+4²+3²+3²+3²+4²+3²= 170 

JK Item 14= 3²+5²+2²+2²+1²+5²+3²+3²+3²+4²+4²+3²+4²+5²+3²= 186 

JK Item 15= 4²+²4²+1²+4²+2²+4²+4²+5²+2²+4²+3²+3²+3²+4²+3²= 182 

JK Item 16= 1²+4²+2²+3²+3²+4²+4²+4²+4²+4²+2²+3²+4²+4²+4²= 180 

JK Item 17= 3²+4²+1²+1²+2²+4²+2²+4²+4²+3²+2²+2²+3²+4²+3²= 134 

JK Item 18= 3²+5²+2²+2²+1²+5²+3²+3²+3²+4²+4²+3²+4²+5²+3²= 186 

JK Item 19= 4²+4²+1²+4²+2²+4²+4²+5²+2²+4²+3²+3²+3²+4²+3²= 182 

JK Item 20= 3²+4²+1²+1²+2²+4²+2²+4²+4²+3²+2²+2²+3²+4²+3²= 134 

2. Menghitung Varian Setiap Item  

S2і1 =  
∑ JKі1−

(∑ Χі1)²

N

N
 = 

170−
(48)²

15

15
 =  

170− 
2304

15

15
 =  

170− 153,6

15
 =  

16,4

15
 = 1,09 

S2і2 =  
∑ JKі2−

(∑ Χі2)²

N

N
 = 

186−
(50)²

15

15
 =  

186− 
2500

15

15
 =  

186− 166,6

15
 =  

19,4

15
 = 1,29 



79 
 

 

S2і3 =  
∑ JKі3−

(∑ Χі3)²

N

N
 = 

170−
(48)²

15

15
 =  

170− 
2304

15

15
 =  

170− 153,6

15
 =  

16,4

15
 = 1,09 

S2і4 =  
∑ JKі4−

(∑ Χі4)²

N

N
 = 

177−
(49)²

15

15
 =  

177− 
2401

15

15
 =  

177− 160,1

15
 =  

16,9

15
 = 1,12 

S2і5 =  
∑ JKі5−

(∑ Χі5)²

N

N
 = 

134−
(42)²

15

15
 =  

134− 
1764

15

15
 =  

134− 117,6

15
 =  

16,4

15
 = 1,09 

S2і6 =  
∑ JKі6−

(∑ Χі6)²

N

N
 = 

186−
(50)²

15

15
 =  

186− 
2500

15

15
 =  

186− 166,6

15
 =  

19,4

15
 = 1,29 

S2і7 =  
∑ JKі7−

(∑ Χі7)²

N

N
 = 

175−
(49)²

15

15
 =  

175− 
2401

15

15
 =  

175− 160,1

15
 =  

14,9

15
 = 0,99 

S2і8 =  
∑ JKі8−

(∑ Χі8)²

N

N
 = 

182−
(50)²

15

15
 =  

182− 
2500

15

15
  =  

182− 166,6

15
 =  

15,4

15
 = 1,02 

S2і9 =  
∑ JKі9−

(∑ Χі9)²

N

N
 = 

177−
(49)²

15

15
 =  

177− 
2401

15

15
 =  

177− 160,5

15
 =  

16,9

15
 = 1,12 

S2і10 =  
∑ JKі10−

(∑ Χі10)²

N

N
 = 

170−
(48)²

15

15
 =  

170− 
2304

15

15
 =  

170− 153,6

15
 =  

16,4

15
 = 1,09 

S2і11 =  
∑ JKі11−

(∑ Χі11)²

N

N
 = 

170−
(48)²

15

15
 =  

170− 
2304

15

15
 =  

170− 153,6

15
 =  

16,4

15
 = 1,09 

S2і12 =  
∑ JKі12−

(∑ Χі12)²

N

N
 = 

186−
(50)²

15

15
 =  

186− 
2500

15

15
 =  

186− 166,6

15
 =  

19,4

15
 = 1,29 

S2і13 =  
∑ JKі13−

(∑ Χі13)²

N

N
 = 

170−
(48)²

15

15
 =  

170− 
2304

15

15
 =  

170− 153,6

15
 =  

16,4

15
 = 1,09 

S2і14 =  
∑ JKі14−

(∑ Χі14)²

N

N
 = 

186−
(50)²

15

15
 =  

186− 
2500

15

15
 =  

186− 166,6

15
 =  

19,4

15
 = 1,29 

S2і15 =  
∑ JKі15−

(∑ Χі15)²

N

N
 = 

182−
(50)²

15

15
 =  

182− 
2500

15

15
  =  

182− 166,6

15
 =  

15,4

15
 = 1,02 

S2і16 =  
∑ JKі16−

(∑ Χі16)²

N

N
 = 

180−
(50)²

15

15
 =  

180− 
2500

15

15
 =  

180− 166,6

15
 =  

13,4

15
 = 0,89 

S2і17 =  
∑ JKі17−

(∑ Χі17)²

N

N
 = 

134−
(42)²

15

15
 =  

134− 
1764

15

15
 =  

134− 117,6

15
 =  

16,4

15
 = 1,09 

S2і18 =  
∑ JKі18−

(∑ Χі18)²

N

N
 = 

186−
(50)²

15

15
 =  

186− 
2500

15

15
 =  

186− 166,6

15
 =  

19,4

15
 = 1,29 

S2і19 =  
∑ JKі19−

(∑ Χі19)²

N

N
 = 

182−
(50)²

15

15
 =  

182− 
2500

15

15
  =  

182− 166,6

15
 =  

15,4

15
 = 1,02 
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S2і20 =  
∑ JKі20−

(∑ Χі20)²

N

N
 = 

134−
(42)²

15

15
 =  

134− 
1764

15

15
 =  

134− 117,6

15
 =  

16,4

15
 = 1,09 

3. Menetukan Jumlah Seluruh Item  

ΣS2і = S2і1 + S2і2 + S2і3 + S2і4 + S2і5 + S2і6 + S2і7 + S2і8+S2і9 +

              S2і10 + S2і11 + S2і12 + S2і13 + S2і14 + S2і15 + S2і16 +

              S2і17 + S2і18 + S2і19 + S2і20 

= 1,09 + 1,29 + 1,09 + 1,12 + 1,09 + 1,29 + 0,99 + 1,02 + 1,12 + 1,09 +     

1,09 + 1,29 + 1,09 + 1,29 + 1,02 + 0,89 + 1,09 + 1,29 + 1,02 + 1,09 = 22,35 

4. Menentukan Varian Total 

S²t = 
∑ Xt²−

(∑ Xt)²

N

N
 = 

66277−
(963)²

15

15
 = 

66277− 
927369

15

15
  

 =  
66277− 61824,6

15
 =  

4452,4

15
 = 296,82 

5. Menentukan Koefesien Realiabilitis 

𝐫𝟏𝟏 = (
n

n−1
) (1 −  

ΣS𝟐і

S²t
)= (

20

20−1
) (1 − 

22,35

296,82
)= (

20

19
) (1 −  0,07) 

  =(1,05)(0,93) = 0,97 

6. Interpretasi Reabilitis Instrumen 

𝐫𝟏𝟏 ≥ا 0,90 = 0,97 ≥ 0,90, maka dapat dikatakan bahwa instrument media 

pembelajaran audio visual pada mata pelajaran Pendidikan agama islam ini 

berinterpretasi reliabilitas sangat tinggi. 
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Lampiran 8. Data Hasil Penelitian Variabel X 

Rekapitulasi Data Media Pembelajaran Audio Visual Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Reteh 

 (Variabel X) 

 

 

 

No Nama 
Item Pernyataan 

Nilai  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Abid 5 3 5 3 4 4 3 5 4 5 3 5 4 3 4 5 4 3 5 3 80 

2 Abi 4 3 2 3 3 4 1 3 4 4 4 3 5 5 4 3 4 3 4 4 70 

3 Fadhli 4 3 5 1 3 4 3 4 3 3 4 5 3 3 4 3 4 4 4 5 72 

4 Rizal 3 2 5 3 4 4 5 4 4 5 4 5 3 5 3 4 4 4 3 4 78 

5 Akbar 4 5 5 5 4 5 5 4 3 5 3 4 4 5 5 4 3 4 3 5 85 

6 Alza 5 4 4 4 3 3 5 4 3 5 3 4 4 3 4 5 4 4 3 4 78 

7 Arza 5 3 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 3 5 5 5 5 4 5 90 

8 Elsa 5 3 5 1 4 4 1 4 5 5 4 4 4 5 5 3 5 4 5 4 80 

9 Ilham 5 3 4 1 4 5 4 5 4 4 5 4 5 2 5 4 5 4 3 4 80 

10 Imam 4 4 5 5 4 5 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 75 

11 Indah 4 3 4 1 4 2 5 1 4 3 4 5 3 5 5 3 5 5 4 5 75 

12 Maya 5 3 5 3 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 92 

13 Kasma 5 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 5 5 3 3 3 4 4 75 

14 Mario 4 5 5 5 3 4 3 4 4 5 4 3 5 5 4 4 4 5 4 5 85 

15 Sella 5 3 5 4 5 5 4 3 5 5 3 5 4 5 3 4 5 3 4 5 85 

16 Risma 4 2 3 2 3 3 4 5 4 4 3 3 4 4 5 5 5 4 3 5 75 

17 Yuli 4 2 3 4 5 3 4 5 4 4 3 4 5 3 5 3 5 4 5 5 80 

Jumlah  75 55 74 52 67 67 60 68 67 74 63 70 69 69 74 67 73 68 67 76 1355 
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Lampiran 9. Analisis Data Hasil Penelitian 

 

Analisi Data Hasil Penelitian 

A. Uji Normalitas 

Adapun untuk melakukan Uji Normalitas sebuah data diperlukan langkah-

langkah sebagai berikut : 

 

Data Nilai Variabel X 

No Nilai 

1 80 

2 70 

3 72 

4 78 

5 85 

6 78 

7 90 

8 80 

9 80 

10 75 

11 75 

12 92 

13 75 

14 85 

15 85 

16 75 

17 80 

 

a. Uji Normalitas Variabel X (Media Pembelajaran Audio Visual) 

a. Menentukan Skor Tertinggi (𝑋𝑡) dan skor terendah  (𝑋𝑟) 

Xt = 92 

Xr = 70 

b. Menentukan tentang ( R ) dengan Rumus : 

𝑅        = (𝑋𝑡 − 𝑋𝑟) + 1  

= (92 – 60) + 1 

= 22 + 1 

= 23 

c. Menentukan kelas interval (k), dengan rumus : 
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𝐾         =  1 + 3,3log n  

=   1 + 3,3log 17 

 =   1 + 3,3 × 1,23 

 =   1 + 4,059 

            =   5,059 = 5 

d. Menentukan Panjang kelas (P), dengan rumus 

𝑃        = 𝑅 ∶  𝐾  

           = 23 : 5 = 4,6 = 5 

e. Menyusun tabel distribusi frekuensi 

Kelas 

Interval 
F Xi X² FX FX² 

88-92 2 90 8100 180 16200 

83-87 3 85 7225 255 21675 

78-82 6 80 6400 480 38400 

73-77 4 75 5625 300 22500 

68-72 2 70 4900 140 9800 

Jumlah N=17   ΣFX= 1355 ΣFX² = 108575 

f. Menentukan rata-rata (mean), dengan rumus : 

�̅�             =
Σ𝑓𝑋

𝑁
  

   = 
1355

17
 

   = 79,70 

g. Mencari standar deviasi, dengan rumus  

  𝑆     = √
𝑁Σ𝑓𝑋2−(Σ𝑓𝑋)²

𝑁(𝑁−1)
  

    = √
17×108575−(1355)²

17(17−1)
 

   = √
1845775−1836025

17(16)
 

   = √
9750

272
 

   = √35,84 = 5,98 

h. Membuat tabel distribusi observasi dan ekspetasi 
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Distribusi Observasi dan Ekpetasi Variabel X 

Kelas 

Interval 

Batas 

Kelas 
Z Luas z 

Luas 

Kelas 
Ei Oi 

88-92 87,5-92,5 1,30 2,14 0,4032 0,4838 -0,0806 1,37 2 

83-87 82,5-87,5 0,46 1,30 0,1772 0,4032 -0,226 3,84 3 

78-82 77,5-82,5 -0,36 0,46 0,1406 0,1772 0,3178 5,40 6 

73-77 72,5-77,5 -1,20 -0,36 0,3849 0,1406 0,2443 4,15 4 

68-72 67,5-72,5 -2,04 -1,20 0,4793 0,3849 0,0944 1,60 2 

 

i. Menentukan harga chi kuadrat hitung (𝒳²), dengan rumus : 

   𝒳2        =  Σ
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2

𝐸𝑖
  

      =  Σ
(2−1,37)2

1,37
 +

(3−3,84)2

3,84
 +

(6−5,40)2

5,40
 +  

(4−4,15)2

4,15
 +

            
(2−1,60)2

1,60
   = 0,2 + 0,18 + 0,06 + 0,00  + 0,1  

      = 0,62 

j. Menentukan derajat kebebasan (dk/db), dengan rumus : 

𝑑𝑘

𝑑𝑏
           = 𝐾 − 3  

     = 5- 3 

     = 2 

k. Menentukan nilai 𝒳² tabel pada taraf signifikansi 5% 

𝒳² tabel 2 = 5,991 

l. Menginterpretasikan normalitas data  

Dengan demikian karena 𝒳² hitung (0,62) lebih kecil dari 𝒳² tabel 

(5,991), maka data tentang media pembelajaran audio visual 

diinterpretasikan NORMAL. 
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Lampiran 10. Data Hasil Penelitian Variabel Y 

 

Rekapitulasi Data Hasil Belajar Siswa di SMP Negeri 2 Reteh  

(Variabel Y) 

No Nama Hasil 

1 Abid Saifullah 90 

2 Abi Mayu 75 

3 Ahmad Fadhli Hadana 75 

4 Ahmad Rizaldi 85 

5 Akbar 85 

6 Alza Alifa Indri 70 

7 Arza Akmaludin 92 

8 Elsa Yulianti 80 

9 Ilham Saputra 78 

10 Imam Ahmad Al Yasin 70 

11 Indah Mauliza Apriani 65 

12 Ismaya Jaya Mentari 100 

13 Kasmawati 85 

14 Mario Nasution 70 

15 Maysella Eka Putri 75 

16 Risma Safitri 74 

17 Yuliana 80 

Jumlah  1349 
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Lampiran 11. Analisis Data Hasil Penelitian Varibel Y 

 

Analisis Data Hasil Penelitian Variabel Y 

A. Uji Normalitas 

Adapun untuk melakukan uji normalitas sebuah data diperlukan Langkah-

langkah berikut : 

 

Data Skor Nilai Variabel Y 

 

No Nilai  

1 90 

2 75 

3 75 

4 85 

5 85 

6 70 

7 92 

8 80 

9 78 

10 70 

11 65 

12 100 

13 85 

14 70 

15 75 

16 74 

17 80 

 

1. Uji Normalitas Variabel Y (Hasil Belajar) 

a. Menentukan skor tertinggi (𝑋𝑡) dan skor terendah  (𝑋𝑟) 

Xt = 100 

Xr = 65 

b. Menentukan rentang ( R ), dengan rumus : 

R         =(X_t-X_r )+1  

= (100 – 65) + 1 

= 35 + 1 

= 36 

c. Menentukan kelas interval (k), dengan rumus : 

K         = 1+3,3log n  

= 1 + 3,3log 17 

= 1 + 3,3 × 1,23 

= 1 + 4,059 
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= 5,059 = 5 

d. Menentukan Panjang kelas (P), dengan rumus : 

P          = R∶ K  

= 36 : 5 = 7,2 = 8 

e. Menyusun tabel distribusi frekuensi 

 

f. Menentukan rata-rata (mean), dengan rumus : 

�̅�         =
Σ𝑓𝑋

𝑁
  

= 
1321

17
 

= 81,41 

g. Mencari standar deviasi, dengan rumus : 

𝑆          = √
𝑁Σ𝑓𝑋2−(Σ𝑓𝑋)²

𝑁(𝑁−1)
  

  = √
17×104073−(1321)²

17(17−1)
 

  = √
1769241−1745041

17(16)
 

  = √
24200

272
 

  = √88,97 = 9,43 

h. Membuat tabel distribusi observasi dan ekspetasi 

Distribusi Observasi dan Ekspetasi Variabel Y 

Kelas 

Interval 

Batas 

Kelas 
Z Luas z 

Luas 

Kelas 
Ei Oi 

96-100 95,5 – 100,5 1,49 2,02 0,4319 0,4783 -0,0464 0,78 1 

Kelas Interval F Xi X² FX FX² 

96-100 1 98 9604 98 9604 

91-95 1 93 8649 93 8649 

86-90 1 88 7744 88 7744 

81-85 3 83 6889 249 20667 

76-80 3 78 6084 234 18252 

71-75 4 73 5329 292 21316 

66-70 3 68 4624 204 13872 

61-65 1 63 3969 63 3969 

Jumlah  N= 17   ΣFX = 1321 ΣFX² = 104073 
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91-95 90,5 – 95,5 0,96 1,49 0,3315 0,4319 -0,1004 1,70 1 

86-90 85,5 – 90,5 0,43 0,96 0,1664 0,3315 -0,1651 2,80 1 

81-85 80,5 – 85,5 -0,09 0,43 0,0359 0,1664 0,2023 3,43 3 

76-80 75,5 – 70,5 -0,62 -0,09 0,2324 0,0359 0,1965 3,34 3 

71-75 70,5 – 75,5 -1,15 -0,62 0,3749 0,2324 0,1425 2,42 4 

66-70 65,5 – 70,5 -1,68 -1,15 0,4535 0,3749 0,0786 1,33 3 

61-65 60,5 – 65,5 -2,21 -1,68 0,4864 0,4535 0,0329 0,55 1 

 

i. Menentukan harga chi kuadrat hitung (𝒳²), dengan rumus 

𝒳2        =  Σ
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2

𝐸𝑖
  

    =  Σ
(1−0,78)2

0,78
 +

(1−1,70)2

1,70
 +

(1−2,80)2

2,80
 +  

(3−3,43)2

3,43
 +

            
(3−3,34)2

3,34
 + 

(4−2,42)2

2,42
+

(3−1,33)2

1,33
 +

(1−0,55)2

0,55
   = 0,05 + 

0,28 + 1,15 + 0,05 + 0,03 + 1,02 + 2,09 + 0,36      

  = 5,03 

j. Menentukan derajat kebebasan (dk/db) 
𝑑𝑘

𝑑𝑏
        = 𝐾 − 3  

  = 8 - 3 

  = 5 

k. Menentukan nilai 𝒳² tabel pada taraf signifikansi sebesar 5% 

𝒳² tabel 5 = 11,070 

l. Menginterpretasikan normalitas data  

Dengan demikian karena 𝒳² hitung (5,03) lebih kecil dari 𝒳² tabel 

(11,070), maka data tentang hasil belajar siswa NORMAL. 
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Lampiran 12. Uji Linearitas Regresi Varibel X dan Variabel Y 

 

Pasangan Nilai Media Pembelajaran Audio Visual dengan Hasil Belajar Siswa 

 

No X Y X² Y² XY 

1 80 90 6400 8100 7200 

2 70 75 4900 5625 5250 

3 72 75 5184 5625 5400 

4 78 85 6084 7225 6630 

5 85 85 7225 7225 7225 

6 78 70 6084 4900 5460 

7 90 92 8100 8464 8280 

8 80 80 6400 6400 6400 

9 80 78 6400 6084 6240 

10 75 70 5625 4900 5250 

11 75 65 5625 4225 4875 

12 92 100 8464 10000 9200 

13 75 85 5625 7225 6375 

14 85 70 7225 4900 5950 

15 85 75 7225 5625 6375 

16 75 74 5625 5476 5550 

17 80 80 6400 6400 6400 

Jumlah ΣX = 1355 ΣY = 1349 ΣX² = 108591 ΣY² = 108399 ΣXY = 108060 

 

Pengujian Lineritas regresi dilakukan untuk mengetahui data yang 

dihubungkan berbentuk regresi linear atau tidak. Langkah-langkah yang dilakukan 

ada;ah sebagai berikut : 

 

a. Membuat persamaan regresi linear, dengan rumus : 

a = 
Σ𝑋2Σ𝑌− ΣXΣY

𝑁Σ𝑋2−(Σ𝑌)2      b = 
𝑁Σ𝑋𝑌−Σ𝑋Σ𝑌

𝑁Σ𝑋2−(Σ𝑋)2  

 = 
108591× 1349− 1355 ×1349

17 ×108591−(1349)2   = 
17×108060 −1355 ×1349

17×108591−(1355)2  

  = 
146489259 − 1827895

1846047−1819801
   = 

1837020−1827895

1846047−1836025
 

 = 
144661364

26246
 = 5511,74      = 

9125

10022
 = 0,91 

Dengan demikian persamaan regresi linear sederhana Y atas X 

adalah sebagai berikut : 

�̅� =  5511,74 +  0,91 X  

b. Menentukan jumlah kuadrat regresi a {JKreg (a)}, dengan rumus: 
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𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 (a) = 
(Σ𝑌)2

𝑛
 = 

(1349)2

17
 = 

1819801

17
 = 107047,12 

c. Menentukan jumlah kuadrat regresi b terhadap a {JKreg (b/a)}, dengan 

rumus: 

JKreg (b/a) = b {ΣXY- 
Σ𝑋Σ𝑌

𝑛
} = 0,91{108060 - 

1355×1349

17
} = 

0,30 {108060 - 107523,24} = 0,30 × 536,76 = 488,45 

d. Menentukan jumlah kuadrat residu (𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠), dengan rumus: 

(𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠) =  Σ𝑌2 −  𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 (𝑏/𝑎)  −  𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 𝑎 = 108399 – 488,45 – 

107047,12 = 863,43 

e. Menentukan rata-rata jumlah kuadrat regresi a {𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑎)}, dengan 

rumus: 

𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑎) =  𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑎) = 107047,12 

f. Menentukan rata-rata jumlah kuadrat regresi b terhadap a  

    {𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑏/𝑎)} dengan rumus: 

𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑏/𝑎) =  𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑏/𝑎) = 488,45 

g. Menentukan rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKres), dengan rumus: 

𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 =  
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠

𝑛−2
 = 

863,43

17−2
= 

863,43

15
 = 57,56 

h. Mengurutkan data variabel X mulai dari skor terendah sampai skor 

tertinggi disertai pasangannya. 

Pasangan Media Pembelajaran Audio Visual dan Hasil belajar 

Variabel 

X 
Kelompok 

Variabel 

Y 
N 

70 1 75 1 

72 2 75 1 

75 

3 

70 

4 
75 65 

75 85 

75 74 

78 
4 

85 
2 

78 70 

80 

5 

90 

4 
80 80 

80 78 

80 80 

85 6 85 3 
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85 70 

85 75 

90 7 92 1 

92 8 100 1 

i. Menentukan jumlah kuadrat eror (JKE) berdasarkan tabel, dengan 

rumus: 

𝐽𝐾𝐸 =  Σ{Σ𝑌2 −  
(Σ𝑌)2

𝑛
 } = {752 − 

(75)2

1
} +  {752 − 

(75)2

1
} +

  {702 + 652 + 852 + 74² −  
(70+65+85+74)2

4
 } + {852 + 702 −

 
(85+70)2

2
} + {902 + 802 + 782 + 80² −  

(90+80+78+80)2

4
 } + {852 +

702 + 752 − 
(85+70+75)2

4
 } + {922 −  

(92)2

1
} + {1002 − 

(100)2

1
} = 0 + 

0 + 217 + 112,5 + 88 + 116,6 + 0 + 0 = 534,16 

j. Menentukan jumlah kuadrat tuna cocok (JKTC), dengan rumus: 

𝐽𝐾𝑇𝐶 =  𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 − 𝐽𝐾𝐸 = 863,43 – 534,16 = 329,33 

k. Menentukan rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RJKTC), dengan 

rumus: 

𝑅𝐽𝐾𝑇𝐶 =  
𝐽𝐾𝑇𝐶

𝑘−2
 =  

329,33

8−2
 =  

329,33

6
 = 54,88 

l. Menentukan rata-rata jumlah kuadrat error (RJKE), dengan rumus: 

𝑅𝐽𝐾𝐸 =  
𝐽𝐾𝐸

𝑛−𝑘
 =  

534,16

17−8
 =  

534,16

9
 = 59,35 

m. Menentukan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus  

Fhitung =  
𝑅𝐽𝐾𝑇𝐶

𝑅𝐽𝐾𝐸
=  

54,88

59,35
 = 0,92 

n. Menentukan nilai F pada tabel F, dengan terlebih dahulu menentukan 

derajat kebebasan pembilang dan derajat kebebasan penyebut pada 

taraf signifikansi 5%, dengan rumus: 

db pembimbing = 8 – 2 = 6 

db penyebut = 17 – 8 = 9 

pada tabel F taraf signifikasi 5% db= 6/9 diperoleh nilai Ftabel= 3,37 

o. Menentukan kriteria pengambilan keputusan atau kriteria uji linieritas 

dengan ketentuan: 

𝐽𝑖𝑘𝑎 Fhitung ≤  Ftabel, berarti regresi Y terhadap X, linier 
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Jika Fhitung >  Ftabel, berarti regresi Y terhadap X, tidak linier 

p. Membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel dan membuat kesimpulan 

Karena nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel atau Fhitung = 0,92 < 

Ftabel = 3,37, maka dapat disimpulkan bahwa regresi Y atas X 

LINIER. 
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Lampiran 13. Uji Korelasi Variabel X dan Y 

 

Uji korelasi digunakan untuk mengukur derajat hubungan dari pengaruh 

variabel X dan Variabel Y. Dalam penelitian ini uji korelasi yang digunakan 

adalah rumus korelasis Product Momen sebagai berikut: 

 

Pasangan Nilai Media Pembelajaran Audio Visual dengan Hasil Belajar Siswa 

 

No X Y X² Y² XY 

1 80 90 6400 8100 7200 

2 70 75 4900 5625 5250 

3 72 75 5184 5625 5400 

4 78 85 6084 7225 6630 

5 85 85 7225 7225 7225 

6 78 70 6084 4900 5460 

7 90 92 8100 8464 8280 

8 80 80 6400 6400 6400 

9 80 78 6400 6084 6240 

10 75 70 5625 4900 5250 

11 75 65 5625 4225 4875 

12 92 100 8464 10000 9200 

13 75 85 5625 7225 6375 

14 85 70 7225 4900 5950 

15 85 75 7225 5625 6375 

16 75 74 5625 5476 5550 

17 80 80 6400 6400 6400 

Jumlah ΣX = 1355 ΣY = 1349 ΣX² = 108591 ΣY² = 108399 ΣXY = 108060 

 

rxy =  
NΣXY− (ΣX)(ΣY)

√NΣX2−(ΣX)2(NΣY2−(ΣY)2)
   

 = 
17×108060− (1355)(1349)

√17×108591−(1355)2×(17×108399 − (1349)2)
 

 = 
183702− 1827895

√1846047−1836025 × 1842783−1819801)
 

 = 
9125

√10022×22982
 

 = 
9125

√230325604
 

 = 
9125

15176,51
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 = 0,60 

 Setelah mendapatkan hasil perhitungan maka diinterpretasikan dalam 

tabel pedoman pemberian interpretasi koefisien korelasi. Hasil yang didapatkan 

sebesar 0,60 yang memiliki tingkat hubungan kuat. 
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Lampiran 14. Uji Hipotesis Variabel X dan Y  

 

 

Langkah yang di lakukan dalam pengujian hipotesis adalah dengan 

“t test”, sebagai berikut : 

a. Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus: 

            𝑡 =  
𝑟√𝑁−2

√1−𝑟2
 =  

0,60√17−2

√1−0,602
=  

0,60√15

√1−0,36
=  

0,60×3,87

√0,64
 = 

2,332

0,8
= 2,915 

b. Menentukan harga ttabel dengan taraf signifikasi 5%, dengan 

menentukan derajat kebebasan terlebih dahulu dengan rumus: 

db = N-2 = 17-2 = 15 

Harga ttabel pada taraf signifikansi 5% dengan db=15 sebesar 

2,131 

c. Menginterpretasikan atau menguji signifikasi koefisien korelasi 

Karena harga thitung = 2,915 > ttabel = 2,131 maka dapat 

diinterpretasikan 𝐻𝑎 (hipotesis alternatif) diterima 𝐻𝑜 (hipotesis 

nol) ditolak artinya terdapat kontibusi yang signifikasi antara 

variabel X dan variabel Y. 
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Lampiran 15. Koefisien Determinasi Variabel X dan Y 

 

 KP   = r² × 100% 

        = 0,60² × 100% 

        = 0,36 × 100% 

       = 36% 

  Adapun kontribusi media pembelajaran audio visual pembelajaran 

sebesar 36%. Hal ini menunjukkan terdapat 64% hasil belajar Pendidikan 

Agama Islam siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dipengaruhi oleh faktor lain. 
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Lampiran 16. Tabel z 
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Lampiran 17. Tabel Chi Kuadrat 
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Lampiran 18. Tabel Nilai F 
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Lampiran 19. Tabel nilai t 
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Lampiran 20. Nilai r Tabel Signifikansi  
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Lampiran 21. Buku Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti Kelas VIII Pada 

           Materi Sujud (Sujud Syukur,Sujud Tilawah dan Sujud Sahwi)  
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Lampiran 22. Dokumentasi 
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